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The purpose of this study was to determine: (1) the description of discovery 
learning models to improve student learning outcomes, (2) differences in student 
learning outcomes in terms of affective and cognitive domains between the 
control class and the experimental class with discovery learning treatment, (3) the 
effectiveness of the discovery model. learning to improve student learning 
outcomes. This research is a Quasi Experiment. The research subjects were 60 
students of class VIII MTs AL Azhar Bojong from class VIII A and VIII B. Class 
VIII A as the control class and class VIII B as the experimental class. The validity 
of the instrument was done by using expert judgment, validity test with product 
moment correlation, and reliability test with Spearman Brown. The data analysis 
technique used is descriptive and t-test. The results of research with discovery 
learning model show that: (1) in terms of the affective domain, 53.33% of students 
are in the very good category, 36.67% of students are in the good category, and 
10.00% of students are in the moderate category. Judging from the cognitive 
realm, 60.00% of students are in the good category, 23.33% of students are in the 
very good category, and 16.67% are in the moderate category; (2) there are 
differences in learning outcomes in terms of affective and cognitive domains 
between the control class and the experimental class with tcountl> ttable, namely 
5.887> 2,000 with a significance value of 0.000 in the cognitive domain and 
2.211> 2,000 with a significance value of 0.031 in the affective domain; (3) there 
is the effectiveness of the discovery learning model with a t-count of -14,903 and 
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) gambaran model discovery 
learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa, (2) perbedaan hasil belajar siswa 
ditinjau dari ranah afektif dan ranah kognitif antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dengan treatment discovery learning, (3) efektivitas model discovery 
learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini bersifat Quasi 
Experiment. Subjek penelitiannya siswa kelas VIII MTs AL Azhar Bojong 
sejumlah 60 orang dari kelas VIII A dan VIII B. Kelas VIII A sebagai kelas 
kontrol dan kelas VIII B sebagai kelas eksperimen. Validitas instrumen dilakukan 
dengan expert judgement, uji validitas dengan kolerasi product moment, dan uji 
reliabilitas dengan spearman brown. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif dan uji-t. Hasil penelitian dengan model discovery learning 
menunjukkan bahwa: (1) ditinjau dari ranah afektif, 53,33% siswa termasuk 
dalam kategori sangat baik, 36,67% siswa pada kategori baik, dan 10,00% siswa 
termasuk kategori sedang. Ditinjau dari ranah kognitif, 60,00% siswa termasuk 
kategori baik, 23,33% siswa pada kategori sangat baik, dan 16,67% siswa pada 
kategori sedang; (2) terdapat perbedaaan hasil belajar ditinjau dari ranah afektif 
dan ranah kognitif antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan nilai thitungl> 
ttabel yaitu 5,887>2,000 nilai signifikansi 0,000 pada ranah kognitif dan 
2,211>2,000 dengan nilai signifikansi 0,031 pada ranah afektif; (3) terdapat 
efektivitas model discovery learning dengan nilai thitung sebesar -14,903 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dapat dijadikan sebuah langkah mewujudkan kehidupan 
yang lebih baik. Perbaikan dalam bidang pendidikan sama artinya seperti 
memperbaiki diri dalam menghadapi berbagai macam tuntutan hidup di 
masa sekarang maupun masa yang akan datang. Salah satu bentuk 
perbaikan dalam bidang pendidikan adalah pembaharuan kurikulum. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mulai Juli tahun 2013 secara 
resmi penggunaanya digantikan oleh Kurikulum 2013. Muhammad Nuh 
(2013) menjelaskan, kurikulum baru mengembangkan kreativitas, inovasi 
dan kemampuan berpikir siswa serta melalui kurikulum ini, siswa 
diharapkan bisa memiliki nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan, saling 
menghargai, menghormati, dan toleransi. Jadi dapat disimpulkan Kurikulum 
2013 lebih menekankan sisi kompetensi dan nilai-nilai karakter yang 
dimiliki oleh siswa. 
Walaupun pelaksanaan kurikulum 2013 sudah lama dilaksanakan 
tetapi masih ada pemahaman guru terhadap isi atau konsep Kurikulum 2013 
masih rendah. Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Wamenkibud) 
Bidang Pendidikan, Musliar Kaslim (2014) mengatakan, pelatihan guru 
yang menerapkan Kurikulum 2013 tidak sesuai dengan harapan, masih 







Kurikulum 2013 tidak akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan apabila 
guru yang menjadi ujung tombak dalam pelaksanaan tidak benar-benar 
paham konsep dari Kurikulum 2013. Lebih lanjut lagi Ketua Umum 
Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI), Sulistiyo (2014) mengatakan, 
masih ada guru yang belum paham mengenai kompetensi inti dan 
kompetensi dasar. Guru juga belum siap dengan pendekatan tematik 
integratif karena memerlukan perubahan paradigma mengajar. Penilaian 
proses dan hasil pembelajaran yang bersifat kuantitatif dan kualitatif 
menjadikan Kurikulum 2013 tidak lugas sehingga sukar dimengerti para 
guru. Melihat kenyataan demikian, bisa jadi penerapan Kurikulum 2013 di 
sekolah-sekolah hanya sebagai formalitas dan tidak ada perubahan pada 
desain pembelajaran yang digunakan. Kurikulum 2013 mengusung 
pembelajaran saintifik seperti yang dijelaskan dalam Permedikbud No. 65 
tahun 2013 bahwa untuk memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, 
dan tematik sangat disarankan menerapkan belajar berbasis 
penyingkapan/penelitian (discovery atau inquiry learning) serta untuk 
mendorong siswa menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik 
individual maupun kelompok disarankan menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 
(project based learning). 
Guru masih menggunakan proses pembelajaran yang berpusat pada 
dirinya. Ahmad Aprillah (2013) mengatakan, guru di Indonesia sudah 
terlampau biasa mengajar dengan pendekatan konvensional (ceramah). 







guru Indonesia seakan belum mengajar jika tidak berbicara panjang lebar di 
depan kelas. Teacher center akan membuat siswa cepat bosan, setelah 
bosan pada umumnya siswa akan beralih fokus ke hal lain yang dianggap 
lebih menarik daripada materi yang disampaikan oleh guru. Pembaharuan 
kurikulum pendidikan harus diimbangi dengan pembaharuan pola pikir cara 
mengajar. Pola pikir cara mengajar mereka harus diubah dari pembelajaran 
yang berpusat pada guru (teacher center) menjadi pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (stundent center). 
Guru biasa malas membaca dan mencoba. Wijaya Kusumah (2012) 
mengatakan, malas membaca akan mengakibatkan guru tidak menemukan 
hal- hal baru. Malas mencoba membuat guru melakukan praktik 
pembelajaran yang tak pernah berubah dari tahun ke tahun. Materi pun itu 
lagi, itu lagi. Tak ada variasi dalam pembelajaran, dan akhirnya membuat 
siswa menjadi jenuh dan bosan. Pada akhirnya, pembelajaran tidak 
menyenangkan, dan berkualitas. Tak ada interaksi antara guru dan 
siswanya. Kelas pun menjadi sunyi, karena guru dan siswanya asyik sendiri. 
Kurikulum 2013 mengharuskan guru untuk keluar dari zona nyaman. Tema 
pembelajaran saintifik yang diusung dalam Kurikulum 2013 mengubah 
paradigma pembelajaran dari teacher center menjadi student center yang 
membuat guru harus lebih banyak membaca dan belajar. 
Guru kurang berminat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Kenyataannya masih ada guru yang menggunakan metode 
konvensional, dari buku pegangan dan penggunaan Lembar Kerja Siswa 







centered ) siswa hanya duduk, mendengarkan, mencatat dan menghafal. 
Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
ide-idenya, serta guru tidak memberikan kepada siswa untuk 
mengeksplorasi yang terkandung  dalam materi yang diajarkan. Dengan 
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru suasana 
belajar jadi tidak menarik, tegang dan membosankan. Selain itu siswa 
kurang terbiasa menggunakan metode yang inovatif yang melibatkan semua 
siswa aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran Pendidikan Pancasila 
dan kewarganegaraan, civics education dikembangkan menjadi pendidikan 
kewargaan yang secara substantive tidak saja mendidik generasi muda 
menjadi warga negara yang cerdas dan sadar akan hak dan kewajibannya 
dalam konteks kehidupan bermasyarakat  dan bernegara, tetapi juga 
membangun kesiapan warga negara menjadi warga dunia, global society 
Hal demikian tidak sejalan dengan prinsip belajar sepanjang hayat, tidak 
ada batasan usia berapa pun  untuk berhenti belajar dan mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan. Bagi seorang guru yang merupakan ujung 
tombak pendidikan, prinsip belajar sepanjang hayat wajib dijalankan. 
Semakin rajin belajar, kualitas seorang guru akan semakin meningkat. 
Kualitas seorang guru akan berpengaruh  terhadap hasil belajar siswanya. 
Hasil belajar siswa merupakan salah satu tolok ukur keberhasilan suatu 
pembelajaran. Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila hasil belajar 









Uraian-uraian di atas mengandung makna bahwa kenyataannya masih 
banyak guru yang tidak tanggap terhadap Kurikulum 2013. Penggunaan 
Kurikulum 2013 harus didukung dengan kondisi sumber daya guru yang 
memadai. Guru harus tanggap dan mempunyai kemauan untuk mempelajari 
Kurikulum 2013. Salah satu bentuk perilaku tanggap terhadap Kurikulum 
2013 yaitu dengan mewujudkan proses pembelajaran yang mencerminkan 
pendekatan saintifik. Sesuai dengan Permendikbud No.65 tahun 2013 untuk 
memperkuat pendekatan saintifik disarankan menerapkan pembelajaran 
berbasis penyingkapan (discovery atau inquiry learning). Jenis 
pembelajaran yang digunakan oleh guru juga harus disesuaikan dengan 
materi yang disampaikan agar proses belajar mengajar dapat berkualitas dan 
hasil belajar siswa dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Kurikulum 2013 belum dapat diterapkan sepenuhnya di MTs Al 
Azhar Bojong. 
2. Guru kurang siap dengan pendekatan tematik intregatif serta penilaian 
proses dan hasil belajar yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. 
3. Pola pikir cara mengajar guru masih menjadikan siswa hanya sebagai 
pendengar (teacher center). 
4. Guru masih nyaman dengan pembelajaran konvensial yang membuat 







5. Tidak ada invoasi dalam praktek pembelajaran yang disebabkan 
karena guru malas mencoba model pembelajaran baru dan malas 
membaca materi-materi baru. 
6. Kualitas guru yang rendah berdampak negatif terhadap hasil belajar 
siswanya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Hasil belajar siswa merupakan tolok ukur keberhasilan suatu 
pembelajaran. Peningkatan hasil belajar siswa mengindikasikan 
peningkatan kualitas pembelajaran. Hasil belajar yang dibahas dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar dalam ranah kognitif dan ranah afektif 
pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan.  
Model pembelajaran yang dipilih adalah model discovery learning. 
Discovery learning dipilih karena sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 
yang membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan afektif siswa 
dan proses kognitif. Efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini adalah 
ukuran dari tercapai dan tidak tercapai sasaran pembelajaran yang telah 
ditetapkan melalui kompetensi dasar pada mata pelajaran pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan. Penelitian ini dilaksanakan untuk 
mengetahui efektivitas penggunaan model discovery learning yang 










D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang akan 
diselesaikan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran model discovery learning untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan ? 
2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII ditinjau dari 
ranah kognitif dan ranah afektif antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen  dengan treatment discovery learning pada mata pelajaran 
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan ? 
3. Apakah model discovery learning efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan : 
1. Mengetahui gambaran model discovery learning untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VIII pada pada mata pelajaran pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan ? 
2. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII ditinjau dari 
ranah kognitif dan ranah afektif antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen  dengan treatment discovery learning pada mata pelajaran 
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan ? 







hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan ? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis 
maupun  praktis : 
1. Manfaat teoritik 
Memberikan sumbangan dalam mengembangkan ilmu di bidang 
pendidikan terutama pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa  
Bagi Siswa dapat menambah pemahaman tentang mata pelajaran 
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan 
b. Bagi Guru/Tenaga Pendidik 
a) Sebagai motivasi guru untuk lebih menambah wawasan dan 
dalam meningkatkan kulitas hasil belajar siswa 
b) Untuk memberikan masukan berupa informasi terhadap pihak 
sekolah tentang penerapan metode Discovery Based Learning 
dengan menggunakan metode ceramah terhadap hasil belajar 
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan kelas VIII MTs 
Al Azhar Bojong. 
c. Bagi Peneliti 
Untuk memperluas wawasan berfikir dalam mengembangkan 










BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Pengertian Efektifitas 
Efektifitas adalah suatu keadaan yang menunjukan tingkat 
keberhasilan atau pencapaian suatu tujuan yang diukur dengan 
kualitas kuantitas dan waktu sesuai dengan yang telah 
direncanakannya. Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) 
efektifitas adalah daya guna, keaktifan, serta adanya kesesuaian 
dalammelaksanakan tugas dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Rumus efektivitas  
Efektivitas = (output aktual/output target) 
• Jika hasil perbandingan output aktual dengan output target < 1 
maka efektivitas tidak tercapai 
• Jika hasil perbandingan output aktual denga output target .> 1 
maka efektivitas tercapai 
a. Ravianto 
Menurut ravianto (2014:11), pengertian efektivitas adalah 
seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang 
menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Artinya 







perencanaan baik dalam waktu, biaya, maupun mutunya maka 
dapat dikatakan efektiv. 
 
b. Prasetyo Budi Saksono 
Menurut Prasetyo Budi Saksono pengertian efektivitas adalah 
seberapa besar tingkat kelekatan antara keluaran (output) yang 
di capai dengan keluaran yang diharapkan dari jumlah masukan 
(input) dalam suatu perusahaan atau seseorang. 
 
c. Gibson et.al 
Menurut gibson (bungkaes, 2018:36), pengertian efektivitas 
adalah penilaian yang dibuat sehubungan dengan prestasi 
individu, kelompok, dan organisasi. Semakin dekat prestasi 
mereka terhadap prestasi yang diharapkan (standar) maka ereka 
dinilai semakin efektiv. 
 
Suatu kegiatan atau aktivitas dapat dikatakan efektiv bila 
memenuhi beberapa kriteria tertentu. Efektivitas sangat berhubungan 
erat dengan terlaksanaanya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, 
ketepatan waktu, serta adanya usaha atau pertisiasi aktif dari 
pelaksana tugas tersebut. 
Secara umum beberapa tolak ukur atau kriteria keefektivan 







a) Efektifitas keseluruhan yaitu sejauh mana seseorang atau 
organisasi melaksanakan seluruh tugas pokoknya 
b) Produktivitas yaitu kuantitas produk atau jasa yang dihasilkan 
seseorang, kelompok atau organisasi. 
c) Efisiensi yaitu ukuran keberhasilan suatu ke 
d) giatan yang dinilai berdasarkan besarnya sumber daya yang 
digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
2. Hakekat pendidikan pancasila dan kewarganegaraan 
Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (Civic Education) 
merupakan salah satu bidang kajian yang mengemban misi nasional 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia melalui pendidikan.  
“Menurut sapriya pendidikan pancasila dan kewarganegaraan adalah 
mata pelajaran yang diambil dari nilai-nilai pancasila dan konsep 
kewarganegaraan yang bertujuan untuk pendewasaan peserta didik 
sebagai masyarakat, warga Negara, dan komponen bangsa Indonesia”.  
Menurut Elise Boulding dalam bukunya Minto Rahayu 
mengemukakan bahwa perlu adanya pengembangan kebudayaan 
kewarganegaraan yang menjelaskan apa yang dapat disumbangkan 
terhadap ruang dunia, sumber daya, kesempatan dan pengelolaan yang 
saling ketergantungan. Ruang dunia bukan hanya ruang fisik, tetapi 
ruang secara sosial. Ruang sosial adalah ruang tindakan yang dapat 
mengarahkan, menyusun serta meningkatkan saling ketergantungan 







menyangkut tentang masyarakat dalam negara, tetapi juga tentang 
masyarakat dunia. Masyarakat dunia ini nantinya peserta didik akan 
memahami tentang kehidupan bermasyarakat serta dapat 
mengaplikasikan ilmu yang diajarkan oleh gurunya. Peserta didik 
akan lebih siap dalam kehidupan bermasyarakat. Tujuan dari 
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan yaitu menguasai 
kemampuan berpikir, bersikap rasional, dan dinamis, berpandangan 
luas sebagai manusia intelektual.  serta mengantarkan mahasiswa 
selaku WNI yang memiliki a) wawasan kesadaran bernegara untuk 
bela Negara dengan perilaku cinta tanah air. b) wawasan kebangsaan, 
kesadaran demi ketahanan nasional, dan c) pola pikir, sikap yang 
komprehensif integral pada seluruh aspek kehidupan nasional. 
Sedangkan menurut Aziz Wahab pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai 
wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan 
moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia.  Nilai luhur dan 
moral tersebut diharapkan dapat mewujudkan dalam bentuk 
kehidupan sehari-hari  peserta didik baik individual maupun sebagai 
anggota masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 
Menurut Syahrial Syarbaini, dkk, menyatakan pendidikan pancasila 
dan kewarganegaraan merupakan suatu bidang kajian yang 
mempunyai objek telaah kebajikan dan budaya kewargnegaraan, 
dengan menggunakan disiplin ilmu pendidikan dan politik sebagai 







yang secara koheren diorganisasikan dalam bentuk program kurikuler 
kewarganegaraan aktifitas-aktivitas social-kultural, dan kajian ilmiah 
kewarganegaraan. Berdasarkan pendapat Elise Boulding, Aziz Wahab, 
Syahrial Syarbaini pendidikan pancasila dan kewarganegaraan 
merupakan usaha pengembangan kebudayaan kewarganegaraan yang 
dilakukan melalui suatu bidang kajian yang mempunyai objek telaah 
kebajikan dan budaya kewargnegaraan, dengan menggunakan disiplin 
ilmu yang bertujuan untuk mengembangkan dan melestarikan nilai 
luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia dan 
diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk kehidupan sehari-hari  
peserta didik baik individual maupun sebagai anggota masyarakat. 
Berdasarkan pendapat  para ahli maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pendidikan pancasila dan kewarganegaraan adalah suatu usaha 
sadar yang bertujuan untuk mendidik generasi muda agar menjadi 
warga Negara yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air, 
yang berpartisipasi aktif dalam rangka membangun sistem bangsa 
yang maju dan modern. 
3. Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) 
Keefektifan suatu pembelajaran tidak terlepas dari metode atau 
model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Penggunaan metode 
atau model pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik 
materi yang akan disampaikan. Metode berasal dari bahasa Yunani, 
“metodhos” yang artinya cara atau jalan yang ditempuh. Metode 







mencapai tujuan. Metode pembelajaran adalah upaya 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal (Wina 
Sanjaya, 2009:125). 
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 
secara khas oleh guru. Model pembelajaran merupakan bungkus atau 
bingkai dari penerapan suatu pendekatan metode dan teknik 
pembelajaran. 
Kurikulum 2013 menuntut siswa agar berperan aktif dalam 
pembelajaran. Terdapat beberapa metode atau model pembelajaran 
yang mendukung pelakasanaan kurikulum 2013, yaitu: project based 
learning (pembelajaran berbasis proyek), problem based learning 
(pembelajaran berbasis masalah), dan discovery learning 
(pembelajaran penemuan). Pembelajaran yang akan diterapkan dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran penemuan (discovery learning ). 
Pembelajaran yang disajikan oleh guru hendaknya mampu 
membangkitkan semangat belajar siswa. Siswa ikut aktif dalam 
pembelajaran sehingga siswa tidak merasa jenuh dan bosan karena 
siswa ditempatkan menjadi pelaku pembelajaran bukan sebagai 
pendengar. Pemilihan model pembelajaran hendaknya dapat 
membantu siswa untuk mengoptimalkan potensi yang mereka miliki. 
Guru juga aktif dalam memfasilitasi dan membimbing siswa dalam 







center. Salah satu bentuk pembelajaran student center adalah discovery 
learning. Penggunaan discovery learning diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
“In discovery teaching, the content of what is to be learned is not 
presented by the instructor, but is discovered by the learner during the 
course of working trough a problem situation orchestrated by 
instructor” (Mettler, 1998:23). 
Sund yang dikutip oleh Roestiyah (2012:20) mengungkapkan 
hal yang sama, discovery adalah proses mental siswa hingga mampu 
mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses mental tersebut 
antara lain: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, 
membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat simpulan dan 
sebagainya. Pada pengajaran penemuan, isi dari apa yang harus 
dipelajari tidak disajikan oleh guru, tetapi ditemukan oleh siswa 
selama bekerja (mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-
golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat 
simpulan dan sebagainya) melalui situasi masalah yang diatur oleh 
guru. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Hanafiah dan Cucu Suhana 
(2012:77), discovery learning merupakan suatu rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan 
logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, 







“Discovery learning is hands-on, experiential learning that requires a 
teacher’s full knowledge of content, pedagogy, and child development 
to create an eviroment in wich new learnings are related to what has 
come before and to that which will follow” (Abrucasto, 1996:38). 
Berdasarkan pendapat tersebut, pembelajaran penemuan 
menuntut siswa untuk aktif dalam membangun pengetahuannya 
sendiri. Guru tidak menyajikan materi secara utuh, tetapi guru hanya 
menyajikan suatu fakta atau kasus yang mencerminkan suatu konsep 
atau prinsip, kemudian siswa dibimbing untuk menyimpulkan prinsip 
dari pelajaran tersebut. Dalam pembelajaran penemuan dibutuhkan 
seorang guru yang memiliki pemahaman penuh tentang materi 
pembelajaran, pedagogik dan perkembangan siswa sehingga guru 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang koheren, ada keterkaitan 
antara pengetahuan yang pernah didapat dengan yang akan dipelajari. 
“Discovery process is most effectively introduced and taught in 
classrooms when teachers call upon materials that students use to 
carry out investigative activities that lead to the collection of 
information (data). The process of collecting, observing, and 
summarizing information,especially numerical data, is effective in 
stimulating lesson discussions and for developing the desired critical 
thinking skills” (Sutman et.al, 2008:16). 
Pendapat di atas menegaskan bahwa proses pengumpulan, 
mengamati, dan meringkas informasi dalam pembelajaran penemuan, 







mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang dinginkan. 
Muhibbin Syah (2005:244) mengemukakan bahwa terdapat 
enam prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar untuk  
mengaplikasikan discovery learning, yaitu: 
1. Stimulasi 
Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang 
menimbulkan kebingungannya tanpa pemberian generalisasi 
untuk menimbulkan keinginan siswa untuk menyelidiki sendiri. 
Tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar 
yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam 
mengeksplorasi bahan. Guru harus menguasai teknik-teknik 
dalam memberi stimulus kepada siswa agar tujuan mengaktifkan 
siswa untuk mengeksplorasi dapat tercapai. 
2. Pernyataan Masalah 
Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda 
masalah yang relevan dengan bahan pelajaran untuk kemudian 
dijadikan hipotesis salah satunya. 
3. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk 
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan dengan 
membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan 








4. Pengolahan Data 
Pada tahap ini siswa mengolah data dan informasi yang 
diperoleh. Data tersebut diolah, diacak, diklasifikasikan, 
ditabulasi, dan dihitung dengan cara tertentu. Dari proses 
tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang 
alternatif/penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara 
logis. 
5. Pembuktian 
Siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi 
dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil pengolahan 
data. 
6. Penarikan Kesimpulan 
Tahap ini adalah proses menarik kesimpulan yang dapat 
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau 
masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 
Senada dengan pendapat di atas, Sutman et.al juga 
mengemukakan bahwa dalam implementasi pembelajaran discovery 
terdapat enam prosedur yang harus dilakukan, seperti dijelaskan pada 











Tabel 1. Tahapan Pembelajaran Discovery 




Guru menginformasikan tujuan- tujuan 
pembelajaran, mendeskripsikan 
kebutuhan- kebutuhan logistik penting 
dan memotivasi siswa untuk terlibat 
dalam kegiatan pemecahan 







Guru memberikan contoh permasalah 
































Guru menjadi fasilitator dan 














Guru memfasilitasi siswa untuk 




















Setiap bentuk pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 
kekurangan, begitu juga dengan discovery learning. Adapun kelebihan 
discovery learning menurut Roestiyah (2012:20-21), yaitu: (a) 
membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak kesiapan, 
serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif atau pengenalan 
siswa; (b) membantu siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat 
sangat pribadi atau individual sehingga dapat kokoh atau mendalam 
tertinggal dalam jiwa siswa tersebut; (c) membangkitkan kegairahan 
belajar siswa; (d) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing; 
(e) mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki motivasi 
yang kuat untuk belajar lebih giat; (f) membantu siswa untuk 
memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan 
proses penemuan sendiri; (g) membuat pembelajaran berpusat pada 
siswa tidak pada guru. Guru hanya sebagai teman belajar saja, 
membantu bila diperlukan. Selain mempunyai kelebihan, Roestiyah 
(2012:20) menjelaskan bahwa terdapat pula kelemahan yang perlu 
diperhatikan dari discovery learning, yakni; (a) siswa harus ada 
kesiapan mental untuk cara belajar ini; (b) bila kelas terlalu besar 
penggunaan teknik ini akan kurang berhasil; (c) bagi guru dan siswa 
yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran tradisional 
mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan teknik penemuan; 
(d) kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berfikir kreatif. 







disimpulkan bahwa pembelajaran penemuan (discovery learning) 
adalah pembelajaran yang bilamana materi pembelajaran tidak 
disajikan dalam bentuk finalnya,  tetapi siswa dihadapakan pada suatu 
permasalahan yang direkayasa oleh guru. Siswa diminta untuk 
mengerahkan segala kemampuannya agar permasalahan tersebut dapat 
terpecahkan melalui kegiatan pengamatan, menggolongkan, membuat 
dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan. Kegiatan tersebut  dapat 
membimbing siswa untuk menemukan konsep dan prinsip-prinsip 
melalui proses penemuan sendiri. 
4. Hasil Belajar Siswa 
Belajar merupakan sebuah proses dari seseorang yang berusaha 
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan tingkah laku. Belajar tidak 
hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga 
penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, 
penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan 
dan harapan. UNESCO mengemukakan terdapat empat pilar hasil 
belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh pendidikan, yaitu learning 
to know, learning to be, learning to do, and learning to life together. 
Empat pilar pendidikan tersebut menegaskan bahwa pendidikan yang 
berhasil adalah pendidikan yang mampu mejadikan seseorang menjadi 
lebih baik, lebih berpengatahuan, lebih berkompeten, dan mampu 
melakukan tindakan yang bermanfaat bagi kehidupan bersama. 
Ukuran suatu keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari hasil 







belajar siswa merupakan suatu kesatuan dari sebuah proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila 
hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. 
Rusman (2012:123) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 
sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sejalan dengan pendapat di atas 
Asep Jihad dan Abdul Haris (2010:14) mengemukakan hasil belajar 
adalah pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung 
menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses 
belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. Kedua pendapat tersebut 
menegaskan bahwa hasil belajar merupakan segala bentuk perubahan 
yang nyata baik dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 
sebagai bentuk dari hasil proses pembelajaran. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Nana Sudjana (2002:22), 
menurut beliau hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Oemar 
Hamalik seperti yang dikutip oleh Rusman (2012:123) menyatakan 
bahwa hasil belajar dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari 
persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku. Hasil belajar 
merupakan dampak dari sebuah pembelajaran. Pembelajaran dapat 
dikatakan bernilai positif apabila hasil belajar yang ditunjukan dari 
perubahan tingkah laku siswa juga positif. Hasil belajar mempunyai 







hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang 
kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya 
melalui kegiatan belajar, selanjutnya dari informasi tersebut guru 
dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, 
baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. 
Secara umum hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor-faktor yang ada pada diri 
siswa dan faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berada di luar diri 
siswa. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagai 
berikut: 
a. faktor internal, meliputi; (1) faktor fisiologis, secara umum 
kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak 
dalam keadaan lelah dan capek, dan tidak dalam keadaan cacat 
jasmani; (2) faktor psikologis, setiap siswa memiliki kondisi 
psikologis yang berbeda-beda dan tentu hal ini berpengaruh 
pada hasil belajarnya, seperti IQ, perhatian, minat, bakat, motif, 
motivasi, dan daya nalar siswa; 
b. faktor eksternal, meliputi; (1) faktor lingkungan, faktor 
lingkungan meliputi lingkugan fisik (suhu, kelembapan dll) dan 
lingkungan sosial; (2) faktor instrumental, merupakan faktor 
yang keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan 
hasil belajar yang diharapkan. Faktor instrumental meliputi 
kurikulum, sarana, dan guru. 







melalui kegiatan belajar. Kingsley seperti yang dikutip oleh Nana 
Sudjana (2002:22) membagi tiga macam hasil belajar, yakni: (1) 
keterampilan dan kebiasaan; (2) pengetahuan dan pengertian; dan (3) 
sikap dan cita-cita. Gagne dalam Nana Sudjana (2002:22) membagi 
hasil belajar kedalam lima kategori yakni (a) informasi verbal; (b) 
keterampilan intelektual; (c) strategi kognitif; (d) sikap; (e) 
keterampilan motoris. Klasifikasi hasil belajar lain dikemukakan oleh 
Rusman (2012:124-125), beliau mengatakan perumusan aspek-aspek 
kemampuan yang menggambarkan output siswa yang dihasilkan dari 
proses pembelajaran dapat digolongkan dalam tiga klasifikasi 
berdasarkan taksonomi Bloom. Bloom menamakan cara 
mengklasifikasi itu dengan “The taxonomy of education objectives”, 
yang diklasifikasikan ke dalam tiga ranah (domain), yaitu: (a) domain 
kognitif, berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-kecakapan 
intelektual berpikir; (b) domain afektif, berkenaan dengan sikap, 
kemampuan, dan penguasaan segi-segi emosional, yaitu perasaan, 
sikap, dan nilai; (c) domain psikomotorik, berkenaan dengan suatu 
keterampilan-keterampilan atau gerakan-gerakan fisik. Adapupun 
penjelasan lebih rinci terkait ketiga ranah tersebut, sebagai berikut: 
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif adalah subtaksonomi Bloom yang 
mengungkapkan tentang kegiatan mental yang berawal dari 
tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu 







Bloom dan Krathwool membagi ranah kognitif ke dalam enam 
tingkatan. Keenam tingkatan tersebut sebagai berikut: 
1) knowledge atau mengetahui, mengingat. Aspek domain 
kognitif yang paling dasar. Pada tahap ini siswa mampu 
mengingat berbagai informasi yang telah diterima 
sebelumnya, misalnya fakta, rumus, problem solving dan 
sebagainya. 
2) comprehension atau memahami. Kemampuan menjelaskan 
atau menyebutkan kembali dengan kata-kata sendiri 
pengetahuan atau  informasi yang telah diperoleh. 
Kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga 
yaitu menerjemahkan, menginterpretasi, dan 
mengekstraplorasi. 
3) application atau menerapkan. Kemampuan siswa dalam 
menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh ke dalam 
lingkungan atau situasi baru, serta memecahkan berbagai 
masalah yang timbul dalam kehidupan sehari- hari. 
4) anlysis atau menganalisis. Kemampuan siswa untuk 
mengidentifikasi, memisahkan, dan membedakan 
komponen atau elemen suatu fakta, konsep atau pendapat. 
5) synthesis atau memadukan. Kemampuan menyatukan dan 
mengaitkan berbagai elemen pengetahuan yang ada 
sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. 







penilaian dan keputusan tentang suatu nilai dengan 
menggunakan kriteria tertentu. 
b. Ranah Afektif 
Ranah afektif berkaitan dengan sikap sebagai perwujudan 
dari minat, motivasi, kecemasan, apresiasi perasaan, 
penyesuaian diri, bakat, dan lain-lain. Martinis Yamin (2012:32) 
mengemukakan bahwa Bloom dan Krathwool membagi ranah 
afektif kedalam lima aspek, sebagai berikut: (1) receiving atau 
menerima, pada tahap ini siswa sadar akan suatu stimulus yang 
diberikan dan bersedia untuk menerima dan memperhatikan 
stimulus tersebut; (2) responding atau menjalankan, tahap yang 
berkaitan dengan keaktifan siswa. Siswa tidak hanya 
memperhatikan tetapi memberikan respon; (3) valuing atau 
menghargai, jenjang yang berkaitan pemberian nilai oleh siswa 
terhadap suatu objek, fenomena, atau perilaku; (4) organizing 
atau menghayati, proses mengkaitkan nilai satu dengan nilai 
lain, konflik antar nilai diselesaikan, dan membangun sistem 
nilai internal yang konsisten; (5) characterization atau 
mengamalkan, tahap yang terjadi jika siswa bertindak sesuai 
dengan minat, dan nilai-nilai yang mereka anut. Perilaku ini 
menjadi karakter siswa itu sendiri, yang akan mengendalikan 
semua perilaku sampai pada waktu tertentu hingga terbentuk 
gaya hidup. 







pandangan hidup yang dimilik oleh seseorang. Sikap dapat 
dibentuk, sehingga terjadi perilaku atau tindakan yang 
diinginkan. Kompetensi sikap yang dimaksud dalam panduan ini 
adalah ekspresi dari nilai-niai atau pandangan hidup yang 
dimiliki oleh seseorang dan diwujudkan dalam perilaku 
c. Ranah Psikomotorik 
Psikomotorik berkaitan dengan kata “motor”, “sensory 
motor”, jadi ranah psikomotorik dikaitkan dengan kerja otot. 
Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang 
pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang 
melibatkan otot dan kekuatan fisik. Martinis Yamin (2012:37) 
mengemukakan bahwa Bloom dan Krathwool membagi ranah 
psikomotorik kedalam empat kelompok yaitu gerakan seluruh 
badan (gross body movement), gerakan yang terkoordinasi 
(coordination movements), komunikasi nonverbal (nonverbal 
communication), dan kebolehan dalam berbicara (speech 
behavior). 
Berdasarkan uraian di atas, jadi dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar siswa adalah segala bentuk perubahan tingkah laku 
secara keseluruhan baik yang menyangkut ranah kognitif, ranah 
afektif maupun ranah psikomotor yang diperoleh siswa setelah 
mengikuti kegiatan belajar. 
5. Penelitian Relevan 







tentang metode discovery learning, diantaranya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh H. Syaiful Sagala dan Nova Sasmira (2008) yang 
berjudul "Efektivitas Metode Discovery Learning dengan Metode 
Diskusi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Sub Pokok 
Bahasan Mengenal Alat-akat Kantor Kelas XI SMK Negeri 7 Medan 
Tahun Pembelajaran 2008/2009". Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa pembelajaran mengenal alat-alat kantor dengan metode 
discovery learning lebih efektif digunakan dari pada metode diskusi. 
Nilai pretest awal kelas eksperimen sebesar 59,2 artinya pemahaman 
materi masih rendah. Setelah dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan metode discovery learning, Mean: 87,7 artinya nilai 
hasil belajar meningkat menjadi kategori baik sekali. Standar devisi 
7,28 dan standar Eror=1,16 serta uji normalitas L0<Ltabel atau 
0,1400<0,1401. Sedangkan untuk kelas yang menggunakan metode 
diskusi, nilai pretest awal sebesar 55,00 artinya pemahaman terhadap 
materi termasuk kategori rendah. Setelah dilakukan pembelajaran 
dengan menggunakan metode diskusi nilai mean menjadi 77,7, standar 
deviasi = 6,67 dan standar Error 1,16 serat uji normalitas L0<Ltabel atau 
0,0385<0,1401. Data tersebut memperlihatkan bahwa setelah 
pemberian perlakuan terjadi peningkatan pada kedua kelompok. 
Namun, peningkatan yang lebih signifikan ditunjukan oleh kelompok 
eksperimen dengan perlakuan metode discovery leraning. 
Penelitian kuasi eksperimen lain yang berkaitan dengan discovery  







dengan judul "Efektivitas Penggunaan Metode Discovery Learning 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas X SMK Diponegoro Yogyakarta 
Sleman". Hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan awal siswa sama. 
Hasil pretest kelas eksperimen, mean sebesar 25,96. Sedangkan kelas 
kontrol mean sebesar 25,90. Setelah kedua kelas diberi perlakuan yang 
berbeda, kelas eksperimen dengan perlakuan metode discovery learning 
mengalami kenaikan mean menjadi 57,12 dan kelas kontrol  yang  dibiarkan  
apa  adanya  juga  mengalami  kenaikan  mean menjadi 41,50.  Dari  hasil   
uji-t  perbedaan  rata-rata   dengan   tingkat   signifikan 0,05 diperoleh  sig  
(2-tailed)=    =  = 0,00<0,05 adalah 0,00. Karena 0,00<0,05 
maka Ho ditolak, artinya rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan   
metode   pembelajaran   discovery learning  lebih baik dari rata-rata hasil 
belajar siswa yang  menggunakan  metode  pembelajaran konvensional. 
Penelitian relevan yang dilakukan oleh Aziz Fachrurrozi (2012) 
dengan judul "Pengaruh Metode Discovery Learning Terhadap Hasil 
Belajar Fisika Siswa pada Konsep Suhu dan Kalor: Penelitian Kuasi 
Eksperimen di SMA Negeri 4  Pandeglang Banten". Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan pretest-
posttest non equivalent control group design. Hasil penelitian diketahui 
bahwa berdasarkan analisis uji-t pada taraf signifikansi 5% dan dk = 58, 
dengan prasyarat normalitas dan homogenitas, didapatkan thitung > ttabel yaitu 
2,21>2,002 sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh metode discovery 







instrumen non-tes menggunakan analisis statistik deskriptif diperoleh hail 
respon siswa yang positif baik kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori, diketahui bahwa 
masih ada guru yang menggunakan metode konvensional dalam 
pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan yang masih bersifat teacher centered learning. 
Pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered learning) dapat 
membuat siswa pasif. Hal ini terlihat dari respon siswa yang kurang ketika 
guru mengajukan pertanyaan, siswa masih jarang bertanya serta 
mengemukakan pendapat. Melihat kenyataan yang ada bahwa pembelajaran 
dengan guru sebagai pusat pembelajaran banyak memberikan dampak 
negatif kepada siswa antara lain kurangnya interaksi antara siswa dengan 
guru saat pembelajaran, siswa mudah bosan saat mengikuti pembelajaran, 
mengantuk saat pembelajaran, dan lain lain. Penggunaan discovery learning 
pada penelitian ini merupakan usaha untuk memperbaiki proses 
pembelajaran teacher centered yang mengakibatkan kurangnya peran siswa 
dalam pembelajaran. Berbeda dengan teacher centered learning, discovery 
learning lebih memperdayakan siswa dalam pembelajaran. Hampir semua 
tahapan-tahapan pembelajaran yang ada dalam discovery learning 
memusatkan perhatian kepada siswa bukan pada guru. Siswa diarahkan 













Efektivitas model discovery learning untuk peningkatan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan 
 
guru bertindak sebagai pembimbing, pengarah, dan fasilitator pembelajaran 
agar siswa dapat dikondisikan dan diarahkan sesuai dengan tujuan 
















Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka penelitian, hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
a. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII ditinjau dari ranah 
Mata Pelajaran 
Hasil Belajar Siswa Ranah Afektif dan Ranah Afektif 







kognitif dan ranah afektif antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dengan treatment discovery learning pada mata pelajaran pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan.  
b. Terdapat efektivitas penggunaan model discovery learning untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran 








A. Pendekatan, jenis, dan Desain Penelitian 
Ditinjau dari karakteristik data yang dicari dalam penelitian ini, maka 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.  Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment atau 
eksperimen semu. Ciri khas dari penelitian eksperimen adalah adanya 
perlakuan atau treatment yang bertujuan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
dan seberapa besar pengaruh dari treatment pada obyek yang diteliti. Desain 
eksperimen semu mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
eksperimen. Pada penelitian eksperimen semu terdapat dua kelompok, yaitu 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Desain eksperimen semu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nonequivalent control group design. Pada desain ini kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random, melainkan 
menggunakan kelompok siswa yang sudah terbentuk. Pretest dilaksanakan 
untuk mengetahui pengetahuan awal kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen. Setelah diberikan treatment, selanjutnya dilaksankan posttest 
untuk mengetahui hasil treatment yang telah diberikan. Desain penelitian 








Tabel 3. Rancangan Penelitian  
Kelompok Kelas Pretest Treatmen Posttest 
eksperimen  B O1 X O2 
kontrol  A O3 - O4 
Keterangan: 
O1  : Hasil tes awal kelas eksperimen O2  : Hasil tes akhir kelas eksperimen 
O3  : Hasil tes awal kelas kontrol 
O4  : Hasil tes akhir kelas kontrol 
X : Treatment yang diberikan kepada kelompok eksperimen dengan 
discovery Learning. 
Langkah-langkah dalam implementasi proses pembelajaran discovery 
menurut teori Muhibbin Syah (2005:244), sebagai berikut: 
1. Pemberian rangsangan atau stimulation 
Pada tahap ini siswa dihadapkan pada materi pembelajaran yang 
merangsang rasa ingin tahu siswa. Peneliti tidak menjelaskan semua 
materi yang akan dipelajari namun memberikan arahan dan 
rangsangan tentang apa yang harus dilakukan siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran sesuai topik pembelajaran yang dipelajari. 
2. Identifikasi masalah atau problem statement 
Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan dari apa yang ingin mereka 
ketahui terkait dengan topik pembelajaran yang akan dipelajari. 
Peneliti dapat memberikan pertanyaan atau soal tambahan pada tahap 








3. Pengumpulan data atau data collection 
Siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan informasi  
yang berkaitan dengan permasalahan-permasalahan yang telah 
diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Siswa dapat mengambil data 
dengan membaca buku, modul, ataupun referensi-referensi lain yang 
relevan. Peneliti membimbing siswa agar kegiatan yang dilakukan 
siswa dapat terkondisikan dengan baik. 
4. Pengolahan data atau data processing 
Siswa diberikan kesempatan untuk menganalisis data yang 
mereka temukan pada tahap sebelumnya. Pengolahan data yang 
dimaksud adalah dengan menuliskan secara sistematis dari 
permasalahan-permasalahan yang muncul dan pengertian maupun 
penyelesaiannya. Peneliti dapat menjadi fasilitator untuk membimbing 
siswa memahami data-data yang mereka temukan. 
5. Pembuktian atau verification 
Siswa melakukan pembuktian atas permasalahan dan jawaban 
yang mereka temukan berdasarkan data yang telah diolah. Pembuktian 
ini dapat dilakukan dengan bereksperimen, presentasi, maupun 
pengerjaan soal-soal yang menjadi permasalahan. Peneliti 
memfasilitasi siswa untuk membuktikan hasil temuannya dengan 
menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan dan membimbing siswa dalam 








6. Menarik Kesimpulan atau generalization 
Siswa menyimpulkan tahapan-tahapan yang telah dilakukan 
sampai dengan hasil penyelesaian masalah yang mereka peroleh. 
Peneliti membantu siswa menyimpulkan dengan menjelaskan apa 
yang menjadi hal-hal penting dalam topik pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Mts Al Azhar Bojong yang yang 
beralamat di Jl. Obyek Wisata Guci Desa Tuwel Kecamatan Bojong 
Kabupaten Tegal Kode Pos (52465). 
2. Waktu penelitian 
Adapun waktu yang diperlukan dalam kegiatan penelitian ini 
adalah sejak dari bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2020. 
Tabel 4 Jadwal Penelitian 
No Kegiatan Bulan 
Januari Februari Maret 
1 Perencanaan    
2 Konsultasi awal    
3 Study lapangan    
4 Pengumpulan data    







6 Konsultasi ahir    
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa di MTs al 
azhar Tuwel dan sampel yang digunakan kelas VIII sebanyak 2 kelas, yaitu 
VIII A dan VIII B. Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan 
dengan teknik undian. Kelas VIII A sebagai kelas kontrol berjumlah 30 
siswa dan VIII B sebagai kelas eksperimen berjumlah 30 siswa sehingga 
subyek penelitian berjumlah 60 siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data hasil 
belajar yaitu hasil belajar ranah kognitif dan ranah afektif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik tes 
dan non tes. Teknik tes digunakan untuk mengukur hasil belajar ranah 
kognitif sedangkan teknik non tes digunakan untuk mengukur hasil 
belajar ranah afektif. 
1. Tes 
Data yang diperoleh melalui tes adalah hasil belajar siswa pada 
ranah kognitif. Tes digunakan untuk mengukur kemamuan siswa 
dalam memahami materi atau bahan ajar yang disampaikan. Tes 
dilakukan dua kali yaitu pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi sedangkan 







hasil belajar setelah dilaksanakan treatment pada kelas. Penyusunan 
soal tes dimulai dengan penyusunan kisi-kisi soal. Hal ini ditujukan 
agar butir soal tes memenuhi validasi isi. Adapun rangkuman kisi-kisi 
instrumen tes sebagai berikut: 
Tabel 5. Rangkuman Kisi-Kisi Instrumen Tes 
Kompetensi Dasar Indikator 
 3.4 Menganalisa 
makna dan arti 
Kebangkitan nasional 
1908 dalam perjuangan 
kemerdekaan Republik 
Indonsia 
• Menyimpulkan makna Kebangkitan 
Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan 
• Menjelaskan arti Penting Kebangkitan 
Nasional Dalam Perjuangan Kemerdekaan 
• Menganalisis peran Tokoh Kebangkitan 
Nasional Dalam Perjuangan Kemerdekaan 
Nasional 
Kisi-kisi instrumen diambil dari silabus kelas VIII semester 2 
materi kebangkitan nasional tahun 1908 yang telah dikonsultasikan 
dengan guru. Tes menggunakan soal pilihan ganda menggunakan 
penilaian dikotomi yaitu, 1 apabila benar dan 0 apabila salah. Tabel 
kisi-kisi dapat dilihat pada Lampiran 1. 
2. Observasi 
Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik  observasi. Teknik observasi bertujuan untuk mengetahui 
suasana kelas dan gambaran proses pembelajaran. Penilaian yang 
digunakan yaitu lembar observasi yang dilengkapi dengan rubrik. 







mengikuti proses pembelajaran. Skala yang digunakan dalam lembar 
observasi yaitu skala 1-4. Lembar observasi digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa pada ranah afektif pada saat proses 
pembelajaran berlangsung yang akan diamati oleh observer. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non tes. 
Instrumen tes berupa soal pilihan ganda sedangkan instrumen non tes 
berupa rubrik observasi. Instrumen tes untuk mengukur hasil belajar ranah 
kognitif, sedangkan instrumen non tes digunakan mengukur hasil belajar 
ranah afektif. Berikut dijelaskan lebih lanjut terkait instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
1. Soal tes (Ranah Kognitif) 
Tes terdiri dari dua jenis yaitu pretest dan posttest. Pretest atau 
tes awal dilakukan untuk mengukur kemampuan awal siswa 
sedangkan posttest dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
perubahan peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan 
treatment. Tipe tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
pilihan ganda atau multiple choice test dengan lima alternatif 
kemungkinan jawaban. Penskoran instrumen tes ini disesuaikan 
dengan kunci jawaban yang telah disediakan, menggunakan penilaian 
dikotomi yaitu, 1 apabila benar dan 0 apabila salah. Jumlah soal 
instrumen tes adalah 18 butir soal. Pelaksanaan penggunaan instrumen 







dan posttest setelah diberikan treatment. Tes yang digunakan 
dikembangkan berdasarkan taksonomi  Bloom. Sebelum instrumen tes 
ini diberikan kepada siswa, instrumen tes dikonsultasikan terlebih 
dahulu pada ahli yang terdiri dari dosen dan guru mata pelajaran 
Dasar dan Pengukuran Listrik. Setelah instrumen dinyatakan layak 
digunakan, dilakukan uji coba kepada siswa. Setelah data uji coba 
diperoleh, kemudian setiap butir soal dianalisis untuk mengetahui 
valid dan gugur secara statistik. Soal yang valid kemudian disusun 
kembali dan digunakan untuk mengambil data hasil belajar. Soal tes 
untuk ranah kognitif dapat dilihat pada Lampiran 1. 
2. Lembar Observasi (Ranah Afektif) 
Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai aktivitas siswa selama proses pembelajaran baik di kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Lembar observasi afektif disusun 
berdasarkan taksonomi Bloom, yang terdiri dari lima indikator yaitu 
receiving, respoding, valuing, organizing, dan internalization. Kelima 
indikator tersebut kemudian dijabarkan menjadi deskripsi- deskripsi 
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran menjadi delapan butir 
deskriptor kegiatan. Penilaian instrumen ini dengan skala 1-4, skor 
terendah 1 dan tertinggi 4. Lembar instrumen observasi telah tersusun 
dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, dosen validator dan 
guru pembimbing di lapangan agar diperoleh suatu instrumen yang 








F. Validitas Internal dan Eksternal 
1. Validitas Internal 
Validitas internal berkaitan dengan hubungan sebab akibat antar 
variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian. Validitas intenal 
yang digunakan adalah: 
a. history, faktor ini dikontrol lewat penggunaan kedua kelompok 
yang memiliki kemampuan awal relatif sama yaitu kelas yang 
sama belum pernah mendapat materi. 
b. maturation, faktor ini dikontrol melalui penggunaan kedua 
kelompok sampel dengan usia yang relatif sama yaitu 13-14 
tahun, 
c. selection, faktor ini dikontrol dari kedua sampel yang 
mempunyai kemampuan dasar dalam materi yang sama. 
Persamaan kemampuan dilihat dari materi yang telah dikuasai 
oleh kedua sampel. 
d. testing, faktor ini dikontrol melalui butir tes pretest dan posttest 
yang diberikan kepada kedua sampel, dengan variasi soal yang 
bermacam- macam. Faktor testing akan dibuktikan dengan uji 
daya beda untuk setiap soal pretest dan posttest, 
e. instrumentation effect, dikontrol dengan pemberian instrumen 
yang belum pernah diujikan pada kedua sampel. Instrumen yang 
akan diuji cobakan kepada siswa terlebih dahulu telah diuji oleh 








f. statistical regression, faktor ini dikontrol dengan penggunaan 
instrumen tes dan rubrik yang telah diuji reliabilitisnya, suatu 
instrumen dikatakan reliabel jika dapat dipercaya untuk 
mengumpulkan data penelitian, 
g. mortality, faktor ini dikontrol dengan penggunaan jumlah data 
pengukuran awal dan akhir yang sama tiap kelas, baik kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen. 
2. Validitas Eksternal 
Validitas eksternal berkaitan dengan sejauh mana hasil 
penelitian dapat digeneralisir. Kontrol yang dilkukan untuk memenuhi 
validitas ini adalah: 
a. Interaction of selection and treatment, faktor ini dikontrol 
melalui penggunaan dua kelas VIII dengan materi yang sama. 
Pemilihan kedua kelas untuk dijadikan sebagai kelas kontrol dan 
kelas eksperimen secara acak 
b. Interaction of setting and treatment, faktor ini dikontrol dengan 
melakukan generalisasi terhadap populasi siswa kelas VIII, 
rentan waktu belajar yang sama, kelompok usia belajar yang 
sama, dan penggunaan materi pembelajaran yang sama. 
c. Multiple treatment interference, faktor ini dikontrol dengan 
upaya agar sebelum melaksanakan penelitian kedua kelompok 
sampel belum mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan 








G. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
a. Validitas Butir Soal 
Sebuah instrumen dapat dikatakan baik bila instrumen 
tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur atau biasa 
disebut dengan istilah validasi. Suatu instrument dikatakan valid 
atau sahih bila mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, 
instrumen dikatakan kurang valid apabila nilai validitasnya 
rendah. Validatas instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah validitas  konstruk atau construct validity. Langkah 
pertama dalam pengujian validitas instrumen adalah meminta 
pendapat ahli atau expert judgment yang terdiri dari dua dosen 
dan satu guru mata pelajaran. Setelah dinyatakan layak 
digunakan dalam penelitian, kemudian instrumen tersebut diuji 
cobakan kepada siswa. Setelah diuji cobakan, instrumen 
kemudian dianalisis peritem. Salah satu cara untuk menganalisis 
peritem adalah dengan teknik korelasi product momen untuk 
menentukan valid tidaknya instrumen tes, yaitu: 
rhitung =  
𝑛(𝑥𝑦)−(𝑥)(𝑦)




n = jumlah responden 
x = skor variabel (jawaban responden) 







(Syofian Siregar, 2013:77) 
Instrumen tes valid jika rhitung > rtabel, sebaliknya jika rhitung < rtabel 
maka butir tersebut tidak valid. Berdasarkan uji tes dengan 
jumlah sampel sebanyak 30 siswa, harga koefisien N=30 dengan 
taraf signifikansi α=5% didapat nilai rtabel sebesar 0,361. Hasil 
dari uji coba instrumen sebanyak 20 butir soal diperoleh  soal 
valid sebanyak 18 soal. Dua soal dinyatakan tidak valid, yaitu 
butir nomor 8 dan nomor 17. Secara lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 3. 
b. Tingkat Kesukaran (difficulty index) 
Indeks kesukaran butir tes digunakan untuk mengetahui 
seberapa sulit  atau mudah tes yang telah diselenggarakan. 
Tingkat kesukaran diperhitungkan dari perbandingan antara 
jumlah siswa yang dapat menjawab benar dan yang tidak dapat 
menjawab dengan benar. Rumus yang digunakan menghitung  






P = indeks kesukaran 
B = subyek yang menjawab betul 
J = banyaknya subyek yang ikut mengerjakan tes Soal dengan 
P= 0,00  sampai 0,30 adalah  soal sukar 
Soal dengan P= 0,30 sampai 0.70 adalah soal sedang Soal 







(Suharsimi Arikunto, 2013:224) Hasil uji coba instrumen yang 
dihitung secara manual menggunakan excel diperoleh soal 
dengan kategori mudah sebanyak 2 soal, soal dengan kategori 
sedang sebanyak 11 soal, dan 5 soal dengan kategori sulit, 
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3. 
c. Daya Pembeda 
Uji daya pembeda suatu soal menyatakan seberapa jauh 
kemampuan butir soal tersebut mampu membedakan antara 
siswa yang dapat menjawab soal dengan siswa yang tidak dapat 
menjawab soal. Daya pembeda suatu soal tes dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagi berikut: 






 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
 
Keterangan: 
D = daya pembeda butir 
JA = banyaknya peserta kelompok atas  JB = banyaknya 
peserta kelompok bawah 
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan 
benar BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang 
menjawab dengan benar PA = Proporsi peserta kelompok 
atas yang menjawab benar 
PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
(Suharsimi Arikunto, 2013:228) Penentuan kategori daya beda 







0,00 < D ≤ 0,20 = Jelek 
0,20 < D ≤ 0,40 = Cukup 
0,40 < D ≤ 0,70 = Baik 
0,70< D ≤ 1,00 = Sangat baik 
(Suharsimi Arikunto, 2013:232) 
 
Hasil perhitungan daya pembeda secara manual dengan 
menggunakan excel diperoleh soal dengan kategori jelek 2 soal, soal 
dengan kategori cukup sebanyak 10 soal, soal degan kategori baik 
sebanyak 5 soal, dan soal dengan kategori sangat baik sebanyak 1 
soal. Secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu 
alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu alat pengukur 
dikatakan reliable apabila setelah digunakan dua kali untuk mengukur 
gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif 
konsisten. Reliabilitas menunjukan konsistensi suatu alat pengukur di 
dalam pengukur gejala yang sama. Pengujian reliabilitas instrumen 
pada penelitian ini menggunakan teknik belah dua atau split half yang 
dianalisis dengan rumus spearman brown. Penggunaan rumus 
spearman brown harus memenuhi beberapa syarat diantaranya, pilihan 
jawabanya hanya ada dua jawaban, misalnya “Ya” diisi dengan nilai 1 
dan jawaban “Tidak” diisi dengan nilai 0, jumlah instrumen penelitian 














r11 = reliabilitas internal seluruh instrument 
rxy = kolerasi product moment antara belahan pertama dan kedua 
 
(Syofian Siregar, 2013:77) Tingkat reliabilits diukur berdasarkan 
alpha 0-1. Apabila skala tersebut dikelompokkan ke dalam lima yang 
sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan seperti 
Tabel 5. 
Tabel 5. Interpretasi Nilai r 
Interval nilai korelasi Interpretasi 
0,800 - 1,00 Tinggi 
0,600 - 0,800 Cukup 
0,400 - 0,600 Agak rendah 
0,200 - 0,400 Rendah 
0,000 - 0,200 Sangat rendah 
 
(Suharsimi Arikunto, 2010:319) Berdasarkan perhitungan 
manual dengan excel diperoleh nilai r11 sebesar  0.85, jadi dapat 
disimpulkan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliable 









dilihat pada Lampiran 3. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Tahap ini dilaksanakan setelah peneliti mendapatkan data hasil 
nilai pretest dan posttest baik pada kelas eksperimen ataupun pada 
kelas kontrol. Data nilai kognitif dimulai dari rentang 0,00 sampai 
dengan 10,00. Nilai dibagi menjadi lima kategori yaitu sangat baik, 
baik, sedang, rendah, dan sangat rendah. Berikut tabel standar 
penilaian siswa: 




A 8,50 - 10,0 Sangat baik 
B 7,50 - 8,49 Baik 
C 6,00 - 7,49 Sedang 
D 4,00 - 5,99 Rendah 
E 0,00 - 3,99 Sangat rendah 
Data nilai afektif menggunakan instrument berupa rubrik. 
Rubrik digunakan agar penilaian yang subjektif atau tidak adil dapat 
dihindari atau paling tidak dikurangi. Rubrik terdiri dari dua hal yaitu 
skor dan kriteria yang harus dipenuhi untuk mencapai skor tersebut. 










I. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji normal atau tidaknya 
sebaran data yang akan dianalisis. Penyebaran data artinya bagaimana 
data tersebut tersebar antara nilai paling tinggi sampai nilai paling 
rendah. Uji normalitas dilakukan pada data hasil belajar baik ranah 
kognitif maupun ranah afektif. Uji pendekatan terhadap distribusi 
normal menggunakan metode Kolmogorov- Smirno. Kriteria 
pengujiannya, jika Dhit<Dtabel dengan taraf signifikansi 5% dan p lebih 
besar dari 0,05 maka hipotesis nol (Ho) diterima yang artinya data 
berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
penilitian bersifat homogen atau tidak. Homogen berarti data memiliki 
varian yang sama. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
Pengujian homogenitas dilakukan terhadap hasil data pretest dan 
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas 
juga dilakukan pada data hasil observasi afektif siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Homogen atau tidak suatu data dapat dilihat 
dari hasil uji homogenitas variansi kesamaan keadaan (homogen) atau 







dalam penelitian ini adalah metode varian terbesar dibandingkan 
dengan varian terkecil. Setelah didapat harga Fhit kemudian 
dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang dan dk penyebut n – 
1, apabila Fhit < Ftabel dengan taraf signifikansi 5% maka data 
homogen. 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang pertama, yaitu terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa kelas VIII pada kompetensi dasar antara kelas 
eksperimen yang menggunakan discovery learning dan kelas kontrol. 
Uji hipotesis ini menggunakan uji independent t-test. Uji independent 
t-test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dua kelompok 


















 = nilai rata-rata hitung sampel pertama 
 = nilai rata-rata hitung sampel kedua 
𝑛1 = jumlah dalam sample pertama 
 𝑛2 = jumlah dalam sample kedua 
𝑠1
2= varians kelompok pertama 
𝑠2
2= varians kelompok kedua 







Uji hipotesis yang kedua untuk membuktikan ada tidaknya 
perbedaan efektivitas antara rata-rata hasil awal dan rata-rata hasil 
akhir kelompok. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji t sample paired test. Uji t ini digunakan untuk 




 = rata-rata skor sebelum perlakuan  
        = rata-rata skor setelah perlakuan 
𝑠𝑥
2  = nilai varians sampel sebelum perlakuan 
𝑠𝑦
2  = nilai varians sampel setelah perlakuan 
n  = korelasi 
𝑛1= jumlah sampel kelompok 1 
𝑛2= jumlah sampel kelompok 2 
(Syofian Siregar, 2013:252) 
Kriteria pengujian yang digunakan dalam uji t adalah uji dua 
pihak yaitu jika –ttabel  thitung   ttabel maka hipotesisi nihil (H0) diterima, 
hipotesis alternatif   (Ha) ditolak. Nilai thitung>ttabel maka hipotesis nihil 
(H0) ditolak, hipotesis alternative (Ha)  diterima.  Nilai  -thitung<-ttabel  
maka  hipotesis  nihil  (H0)  ditolak,  hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Taraf signifikan untuk menerima dan menolak hipotesis 







Dalam penelitian ini juga dicari perbedaan peningkatan hasil 
belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dinyatakan dengan nilai 
standart gain. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan dari nilai pretest dan posttest ranah kognitif. Absolute 
gain diperoleh dari nilai rerata posttes dikurangi nilai rerata pretest. 
Persamaan untuk menentukan standart gain sebagai berikut: 
 
 






𝐺𝑠𝑟        = standart gain    = skor maksimum 
 𝑋1         = skor awal 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1) Deskripsi data berfungsi untuk menguraikan data hasil penelitian yang 
dikumpulkan di lapangan. Data hasil penelitian meliputi data kognitif 
siswa pretest, data kognitif siswa posttest, dan data observasi afektif. 
1) Kemampuan Awal Siswa (Pretest) 
Hasil pretest kelas eksperimen yang terdiri 30 siswa 
menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang dapat diperoleh siswa 
adalah 77,78 dan nilai terendah 16,67. Nilai rata-rata 43,52 dan 
standar deviasi 13,770. Hasil pretest kelas kontrol yang juga 
terdiri dari 30 siswa menunjukan perolehan nilai tertinggi yang 
dapat diperoleh siswa adalah 72,22 dan nilai terendah 16,67. 
Nilai rata-rata sebesar 45,37 dan standar deviasi sebesar 16,967. 
Hasil pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan 
dalam Tabel 7. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai pretest Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
Nilai Interval 
Frekuensi 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
A 8,50 – 
10,00 
0 0 







C 6,00 – 7,49 3 8 
D 4,00 – 5,99 12 12 
E 0,00 -3,99 14 10 
 
Tabel 7 di atas, memperlihatkan bahwa hasil pretest kelas 
kontrol 33,33% berada pada kriteria nilai E, 40,00% pada 
kriteria D dan 26,67% pada kriteria C. Hal yang sama juga 
terlihat pada kelas eksperimen, dari Tabel 7 diketahui bahwa 
sebagian besar dari siswa kelas eksperimen (46,66%) berada 
pada kriteria nilai E, 40% pada kriteria nilai D, 10% pada 
kriteria nilai C, dan 3,33% pada kriteria nilai B. 
2) Data Observasi Afektif Siswa 
Data hasil observasi afektif siswa kelas kontrol yang 
terdiri dari 30 siswa, diperoleh nilai tertinggi yang dapat dicapai 
oleh siswa adalah 90,63 dan nilai terendah adalah 67,19. Rata-
rata kelas 80,00 dan standar deviasi sebesar 6,797. Data hasil 
obesrvasi afektif siswa kelas eksperimen yang terdiri dari 30 
siswa, diperoleh nilai tertinggi sebesar 93,75 dan nilai terendah 
sebesar 67,19. Nilai rata-rata sebesar 84,01 dan standar deviasi 
sebesar 7,244. Data hasil observasi afektif siswa untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 8. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai Afektif Kelas Eksperimen 










Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
A 8,50 – 10,00 8 16 
B 7,50 – 8,49 18 11 
C 6,00 – 7,49 4 3 
D 4,00 – 5,99 0 0 
E 0,00 -3,99 0 0 
 
Tabel 8 di atas memperlihatkan bahwa perolehan nilai 
afektif untuk kelas kontrol sebagian besar (60%) pada kriteria 
nilai B, sisanya 26,66% pada kriteria nilai A dan 13,33% pada 
kriteria nilai C. Hal yang berbeda ditunjukan oleh kelas 
eksperimen. Sebagian besar siswa kelas eksperimen (53.33%) 
memperoleh nilai pada kriteria A, sisanya 36,66% pada kriteria 
B, dan 10% pada kriteria C. 
3) Hasil Akhir Siswa (Posttest) 
Hasil posttest kelas eksperimen yang terdiri dari 30 siswa 
menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang dapat diperoleh oleh 
siswa adalah 94,44 dan nilai terendah 61,11. Rata-rata kelas 
81,11 dan standar deviasi sebesar 7,236. Hasil posttest kelas 
kontrol yang terdiri dari 30 siswa menunjukkan bahwa nilai 
tertinggi yang dapat diperoleh oleh siswa adalah 88,89 dan nilai 
terendah 55,56. Rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 69,44 







eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 9.  
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 










Tabel 9 di atas memperlihatkan bahwa perolehan nilai 
posttest kelas kontrol sebagian besar (66,66%) berada pada 
kriteria C, sisanya 20% pada kriteria B, 10% pada kriteria D dan 
3,33% pada kriteria A. Hasil berbeda ditunjukkan pada kelas 
eksperimen. Sebagian besar siswa pada kelas eksperimen (60%) 
berada pada kriteria B, 23,33% pada kriteria A, sedangkan 
sisanya 16,66% pada kriteria C. 
4) Peningkatan Hasil Belajar siswa 
Berdasarkan data hasil belajar kemampuan awal siswa 
pada ranah kognitif dan kemampuan akhir siswa pada ranah 
kognitif, didapatkan data peningkatan hasil belajar pada materi 
kebangkitan nasional tahun 1908. Peningkaan ini dinyatakan 
Nilai Interval 
Frekuensi 
Kelas kontrol Kelas eksperimen 
A 8,50-10,00 1 7 
B 7,50-8,49 6 18 
C 6,00-7,49 20 5 
D 4,00-5,99 3 0 







dengan nilai absolute gain dan standart gain. 
Tabel 10. Rata-rata Peningkatan Hasil Belajar Ranah Kognitif 
(Standart Gain) 
Kelas Absolute Gain Standart Gain 
Eksperimen 37,59 0,651 
Kontrol 24,07 0,402 
 
B.  Analisis Data 
1) Uji Normalitas 
Tujuan dilakukan uji normalitas adalah untuk mengetahui 
apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Bila data 
berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik berjenis 
parametrik. Metode yang digunakan untuk uji normalitas dalam 
penelitian ini adalah metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 
SPSS.16 for Windows. Data dapat dinyatakan berdistribusi normal 
apabila Dhitung<Dtabel. Nilai Dhitung diperoleh melalui uji SPSS, 
sedangkan nilai Dtabel diperoleh dari Tabel Kolmogorov-Smirnov 
untuk N=30, Dtabel=0,242 dengan taraf signifikansi α=0.05. Pada 
penelitian ini, data dapat dinyatakan berdistribusi normal apabila 
Dhitung<0,242. Kriteria pengujian juga dilihat dari nilai probabilitas, 
jika nilai probabilitas (sig) >0,05 maka data dinyatakan berdistribusi 
normal. Uji normalitas pada masing-masing data hasil penelitian 







Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Data Hasil belajar DTabel Dhitung P Keterangan 
Pretest Eksperimen 
0,242 
0,152 0,074 Normal 





0,152 0,077 Normal 
 Kontrol 0,107 0,200 Normal 
Posttest Eksperimen 
0,242 
0,156 0,060 Normal 
 Kontrol 0,134 0,177 Normal 
Berdasarkan Tabel 11 di atas, terlihat bahwa semua data 
memiliki nilai Dhitung lebih kecil dari pada Dtabel dan skor signifikansi 
lebih besar dari 0,05 (P lebih besar dari 0,05). Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa semua data berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 
hasil penelitian mempunyai varians yang sama. Metode yang 
digunakan untuk melakukan uji homogenitas dalam penelitian ini 
adalah metode varian terbesar dibandingkan dengan varian terkecil. 
Data dapat dinyatakan homogen apabila Fhit<Ftabel dengan taraf 
signifikansi 5%. Fhit diperoleh dari perhitungan varian terbesar 
dibandingkan varian terkecil, setelah didapat harga Fhit kemudian 
dibandingkan dengan Ftabel. Harga Fta 
bel diperoleh dari harga df pembilang dan df penyebut n–1 







data homogen apabila Fhitung<1,850. Hasil uji homogenitas untuk data 
pretest, posttest, dan afektif ditunjukan pada Tabel 12. 




Pretest 1,067 1,850 Fhitung < FTabel = 
Homogen 
Afektif 1,088 1,850 Fhitung < FTabel = 
Homogen 
Posttest 1,001 1,850 Fhitung < FTabel = 
Homogen 
Berdasarkan Tabel 12, terlihat bahwa data pretest kognitif, 
posttest kognitif dan afektif siswa memiliki Fhitung yang lebih kecil dari 
Ftabel sehingga dapat dinyatakan data homogen. 
3) Pengujian Hipotesis 
Uji normalitas sebaran dan homogenitas varians data dari hasil 
pretest kognitif, posttest kognitif, dan afektif kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen, diketahui bahwa penyebaran nilai pretest kognitif, 
posttest kognitif, dan afektif berdistribusi normal dan homogen 
sehingga untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan dengan statistik 
uji parametrik. Pengujian hipotesis pertama menggunakan uji t 
independent-samples t-test sedangkan pengujian hipotesis yang kedua 
menggunakan uji t sampel paired test. Keduanya menggunakan 







a. Uji Hipotesis 1 
Pengujian hipotesis ini meliputi pengujian pretest kognitif, 
posttest kognitif, dan observasi afektif. Statistik yang digunakan 
adalah uji parametrik untuk pengujian hipotesis menggnakan uji 
t independent-samples t-test. Pengujian pertama adalah 
pengujian data pretest siswa untuk melihat apakah ada atau tidak 
perbedaan kemampuan awal antara siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Kriteria pengujian yang digunakan yaitu jika 
–ttabel ≤ thitung  ≤ ttabel maka hipotesisi nihil (H0) diterima, hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak. Nilai thitung > ttabel maka hipotesis nihil 
(H0) ditolak, hipotesis alternatif (Ha) diterima. Nilai -thitung <-ttabel 
maka hipotesis nihil (H0) ditolak, hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Pernyataan H0 pada pengujian ini adalah tidak ada 
perbedaan nilai pretest antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pernyataan Ha pada pengujian ini adalah terdapat 
perbedaan nilai pretest antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Hasil uji hipotesis untuk data pretest ranah kognitif 
disajikan pada Tabel 13. 
Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Pretest Ranah Kognitif 
Kelompok N Nilai rata-rata thitung P (sig.) 
Kontrol 30 45,37 
0,464 0,644 









Menentukan ttabel dengan taraf signifikan α = 0,05 pada 
Tabel distribusi t dengan ketentuan: dk=n–2, dk=60–2=58, 
sehingga t(α,dk) = t(0,05,58) = 2,000. Berdasarkan Tabel 13 terlihat 
bahwa thitung = 0.464 karena -2,000 0,464 2,000, maka Ho 
diterima. Nilai signifikansi yang ditunjukan pada Tabel 13 
sebesar 0,644 lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima. 
Kesimpulan yang dapat diambil yaitu tidak ada perbedaan nilai 
pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, artinya 
kemampuan awal antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas 
eksperimen sama. 
Pengujian kedua adalah pengujian data posttest untuk 
melihat apakah ada atau tidak perbedaan hasil belajar siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen padaranah kognitif setelah 
diberikan treatment. Kriteria pengujian yang digunakan yaitu 
jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka  hipotesisi  nihil  (H0)  diterima,  
hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Nilai thitung > ttabel maka hipotesis 
nihil (H0) ditolak, hipotesis alternatif  (Ha)  diterima.  Nilai  -
thitung < -ttabel  maka  hipotesis  nihil  (H0)  ditolak, hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Pernyataan H0 pada pengujian ini 
adalah tidak ada perbedaan hasil akhir belajar siswa ditinjau dari 
ranah kognitif antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
yang diberikan treatment discovery learning. Pernyataan Ha 
pada pengujian ini adalah terdapat perbedaan hasil akhir belajar 







kelas eksperimen yang diberikan treatment discovery learning. 
Hasil uji hipotesis untuk data posttest ranah kognitif disajikan 
pada Tabel 14. 
Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Posttest Ranah Kognitif 
  Kelompok N Nilai rata-rata thitung P (sig.) 
Kontrol 30 69,44 
5,887 0,000 
Eksperimen 30 81,11 
 
Menentukan ttabel dengan taraf signifikan α = 0,05 pada 
Tabel distribusi t dengan ketentuan: dk=n–2, dk=60–2=58, 
sehingga t(α,dk)=t(0,05,58)=2,000. Berdasarkan Tabel 14, terlihat 
bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu 5,887>2,000. 
Nilai signifikansi yang ditunjukan pada Tabel 14 sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05 sehingga pada pengujian ini H0 ditolak, Ha 
diterima. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu terdapat 
perbedaan hasil akhir belajar ditinjau dari ranah kognitif antara 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diberikan 
treatment discovery learning. 
Pengujian ketiga adalah pengujian data afektif siswa kelas 
kontrol dan siswa kelas eksperimen. Pengujian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada atau tidak perbedaan hasil belajar 
siswa ranah afektif antara kelas kontrol dan kelas  eksperimen.  
Kriteria pengujian yang digunakan yaitu  jika –ttabel thitung 







(Ha)  ditolak. Nilai thitung>ttabel maka hipotesis nihil (H0) 
ditolak, hipotesis alternatif (Ha) diterima. Nilai -thitung<-ttabel 
maka hipotesis nihil (H0) ditolak, hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Pernyataan H0 pada pengujian ini adalah tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada ranah afektif antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Pernyataan Ha pada pengujian ini 
adalah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada ranah afektif 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil uji hipotesis 
afektif siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan dalam 
Tabel 15. 
Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Aspek Afektif 
Kelompok N Nilai rata-rata thitung P (sig.) 
Kontrol 30 80,42 
2,211 0,031 
Eksperimen 30 84,01 
 
Menentukan ttabel dengan taraf signifikan α=0,05 pada 
Tabel distribusi t dengan ketentuan: dk=n–2, dk=60–2=58, 
sehingga t(α,dk)=t(0,05,58)=2,000. Berdasarkan Tabel 15, terlihat 
bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu 2,211>2,000. 
Nilai signifikansi yang ditunjukan pada Tabel 15 sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05 sehingga pada pengujian ini H0 ditolak, Ha 
diterima. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada ranah afektif antara kelas 








b. Uji Hipotesis 2 
Pengujian hipotesis ini meliputi pengujian data pada ranah 
kognitif. Pengujian pertama adalah data nilai pretest-posttest 
untuk kelas eksperimen, sedangkan pengujian kedua adalah data 
nilai pretes-posttest untuk kelas kontrol. Statistik yang 
digunakan adalah uji parametrik untuk pengujian hipotesis 
menggunakan uji t sample paired test. Pengujian  pertama  
adalah  pengujian  untuk  data  pretest-posttest kelas 
eksperimen. Tujuan dilakukan pengujian data nilai pretest-
posttest ini adalah untuk mengetahui apakah ada atau tidak 
perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah ada perlakuan 
terhadap sampel, dalam hal ini treatment yang diberikan adalah 
pembelajaran dengan menggunakan model discovery. Treatment 
yang diberikan dianggap efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada ranah kognitif jika hasil pengujian 
menunjukan terdapat perbedaan dan signifikan. Kriteria 
pengujian yang digunakan yaitu jika –ttabel     thitung    ttabel maka  
hipotesis nihil (H0) diterima, hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
Nilai thitung>ttabel maka  hipotesis nihil (H0) ditolak, hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Nilai -thitung<-ttabel maka hipotesis nihil 
(H0) ditolak, hipotesis alternatif (Ha) diterima. Pernyataan H0 
pada pengujian ini adalah tidak ada perbedaan nilai rata-rata 







eksperimen. Pernyataan Ha pada pengujian ini adalah terdapat 
perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah diberikan 
treatment pada siswa kelas eksperimen. Hasil uji hipotesis 
pretest- posttest kelas eksperimen dengan menggunakan uji t 
sample paired test disajikan dalam Tabel 16. 
Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Pretest-Posttest Kelas 
Eksperimen 
Data N Nilai rata-rata thitung P (sig.) 
Pretest 30 43,52 
-14,903 0,000 
Posttest 30 81,11 
 
Menentukan ttabel dengan taraf signifikan α=0,05 pada 
Tabel distribusi t dengan ketentuan: dk=n–1=29, sehingga 
t(α,dk)=t(0,05,29)=2,045. Berdasarkan tabel 16, diketahui bahwa 
nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel yaitu -14,903<-2,045. 
Nilai sig yang terlihat pada Tabel 15 sebesar 0,00<0,05 sehingga 
pada pengujian ini H0 ditolak, Ha diterima. 
Kesimpulan yang dapat diambil yaitu terdapat perbedaan 
nilai rata-rata sebelum dan sesudah diberikan treatment pada 
siswa kelas eksperimen. Hasil uji statistik menunjukan nilai 
thitung sebesar -14,903 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
pada hasil belajar siswa kelas eksperimen sesudah diberikan 







pretest-posttest kelas kontrol. Tujuan dilakukan pengujian data 
nilai pretest-posttest ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
atau tidak perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah 
diberikan pembelajaran anilisis rangkaian kemagnetan pada 
kelas kontrol. Pembelajaran dikatakan efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa jika hasil pengujian 
menunjukan terdapat perbedaan dan signifikan. Kriteria 
pengujian yang digunakan yaitu  jika –ttabel   thitung   ttabel maka 
hipotesisi nihil   (H0) diterima, hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
Nilai thitung>ttabel maka hipotesis nihil  (H0)  ditolak,  hipotesis  
alternatif  (Ha)  diterima.  Nilai   -thitung<-ttabel  maka hipotesis 
nihil (H0) ditolak, hipotesis alternatif (Ha) diterima.H0 pada uji 
ini adalah tidak ada perbedaan nilai rata-rata sebelum dan 
sesudah pembelajaran pada siswa kelas kontrol. Ha pada uji ini 
adalah terdapat perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah 
pembelajaran pada siswa kelas kontrol. Hasil uji hipotesis 
pretest-posttest kelas kontrol dengan menggunakan uji t sample 
paired test disajikan dalam Tabel 17. 
Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Pretest-Posttest Kelas 
Kontrol 
Data N Nilai rata-rata thitung P (sig.) 
Pretest 30 45,37 
-7,741 0,000 








Menentukan ttabel dengan taraf signifikan α = 0,05 pada Tabel 
distribusi t dengan ketentuan: dk=n–1=29, sehingga t(α,dk) = t (0,05,29) 
=2,045. Berdasarkan Tabel  17,  diketahui  bahwa  nilai  thitung  lebih  
kecil  dari  nilai  ttabel  yaitu -7,741<-2,045. Nilai sig yang terlihat pada 
Tabel 17 sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05, sehingga pada pengujian 
ini H0 ditolak, Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan terdapat perbedaan 
nilai rata-rata sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran pada siswa 
kelas kontrol. Hasil uji statistik menunjukan nilai thitung sebesar -7,741 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa kelas 
kontrol sesudah diberikan pembelajaran. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Efektivitas peningkatan hasil belajar merupakan faktor utama yang 
diamati pada penelitian ini, apakah hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dalam materi analisis rangkaian kemagnetan dengan menerapkan model 
discovery learning dapat dikatakan lebih baik apabila dibandingkan dengan 
hasil belajar siswa kelas kontrol dalam materi analisis rangkaian 
kemagnetan. Hasil belajar siswa yang diamati dalam pembelajaran adalah 
peningkatan hasil belajar dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil 
belajar siswa dilihat dari dua ranah yaitu ranah kognitif dan ranah afektif. 
Uji t dilakukan untuk membuktikan ada atau tidak perbedaan hasil belajar 
siswa antara kelas eksperimen dengan pembelajaran discovery dengan kelas 







peningkatan rata-rata hasil pretest-posttest kelas eksperimen dengan rata-
rata hasil pretest-posttest kelas kontrol. Pada ranah afektif, efektivitas 
pembelajaran discovery dapat terlihat dari perbandingan perolehan rata-rata 
hasil observasi afektif pada kelas eksprimen dengan rata-rata hasil observasi 
afektif pada kelas control. Perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII ditinjau 
dari ranah kognitif dan ranah afektif antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dengan treatment discovery learning pada kompetensi dasar 
pada materi semangat kebangkitan nasional tahun 1908. Perbedaan hasil 
belajar yang pertama ditinjau dari ranah kognitif. Hasil belajar pada ranah 
kognitif ditunjukan dengan data hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Data hasil pretest sebagai kemampuan awal siswa 
kedua kelas, diketahui kelas eksperimen memiliki rata-rata 43,52 sedangkan 
rata-rata nilai pretest kelas kontrol adalah 45,37. Setelah dilakukan uji 
statistik independent sample t test diperoleh harga thitung = 0,464, ttabel = 
2,000 karena -2,000 0,464 2,000 dan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,644 > 
0,05.  
Hasil ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan hasil pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Artinya, 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai kemampuan awal 
yang sama. Nilai dibagi kedalam lima kategori, yaitu kategori sangat 
rendah, kategori rendah, kategori sedang, kategori baik, dan kategori sangat 
baik. Hasil pretest kelompok eksperimen menunjukan 46,67% siswa berada 
pada kategori sangat rendah, 40% siswa pada kategori rendah, 10% siswa 







menunjukkan bahwa hasil pretest siswa kelas eksperimen dapat 
dikategorikan sangat rendah. Hasil pretest siswa kelas eksperimen dapat 
digambarkan dengan pie diagram pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Pie Diagram Kategori Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
Data hasil pretest kelompok kontrol menunjukkan bahwa 
33,33% siswa pada kategori sangat rendah, 40,00% siswa pada 
kategori rendah, dan 26,67% siswa pada kategori sedang. Berdasarkan 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil pretest siswa kelas 
kontrol dapat dikategorikan rendah. Hasil pretest siswa kelas kontrol 










Gambar 3. Pie Diagram Kategori Nilai Pretest Kelas Kontrol 
Perbandingan nilai pretest antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol akan lebih jelas terlihat pada Tabel 18. 




Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
A 8,50 – 10,00 0 0 
B 7,50 – 8,49 1 0 
C 6,00 – 7,49 3 8 
D 4,00 – 5,99 12 12 
E 0,00 -3,99 14 10 
Berdasarkan Table 18, terlihat bahwa penilaian hasil belajar 
pretest juga dikategorikan kedalam penilaian huruf. Pekategorian 
dibagi kedalam lima kategori yaitu kategori nilai A dengan rentang 
interval nilai 8,50–10,00, kategori nilai B dengan rentang interval 
7,50–8,49, kategori nilai C dengan rentang interval 6,00–7,49, 
kategori nilai D dengan rentang interval 4,00–5,99, dan kategori nilai 
E dengan rentang interval 0,00-3,99. 
Tabel 18 memperlihatkan bahwa hasil pretest kelas kontrol 
33,33% berada pada kriteria nilai E, 40,00 % pada kriteria D, dan 
26,67% pada kriteria C. Hal yang sama juga terlihat pada kelas 
eksperimen, dari Tabel 18 diketahui bahwa sebagian besar dari siswa 







kriteria nilai D, 10,00 % pada kriteria nilai C, dan 3,33 % pada kriteria 
nilai B. Adapun untuk lebih jelasnya perbedaan distribusi frekuensi 
nilai pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol akan 
ditunjukkan melalui Gambar 4. 
Gambar 4. Diagaram Distribusi Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Hasil belajar pada ranah kognitif juga ditinjau berdasarkan data 
nilai posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data hasil 
posttest sebagai data akhir kemampuan siswa setelah diberikan 
treatment, diketahui kelas eksperimen dengan treatment berupa 
pembelajaran discovery memiliki rata-rata 81,11 sedangkan rata-rata 
nilai posttest kelas kontrol yang dibiarkan apa adanya adalah 69,44. 
Hal ini memperlihatkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Setelah dilakukan uji 
statistik independent sample t test diperoleh harga thitung lebih besar 







0,000<0,05. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan hasil posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Artinya, kemampuan akhir siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berbeda. Nilai dibagi kedalam lima kategori, yaitu kategori sangat 
rendah, kategori rendah, kategori sedang, kategori baik, dan kategori 
sangat baik. Hasil posttest kelompok eksperimen menunjukan 23,33% 
siswa berada pada kategori sangat sangat baik, 60,00% siswa pada 
kategori baik, dan 16,67% siswa pada kategori sedang. Data tersebut 
menunjukan bahwa hasil posttest siswa kelas eksperimen dapat 
dikategorikan baik. Hasil posttest siswa kelas eksperimen dapat 
digambarkan dengan pie diagaram pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Pie Diagram Kategori Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
Data hasil posttest kelas kontrol menunjukkan 66,67% siswa 
pada kategori sedang, 20% siswa pada kategori baik, 10,00% siswa 
pada kategori rendah dan 3,33% pada kategori sangat baik. Data 
tersebut menunjukan bahwa hasil posttest siswa kelas kontrol dapat 







digambarkan dengan pie diagram pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Pie Diagram Kategori Nilai Posttest Kelas Kontrol 
Perbandingan nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol akan lebih jelas terlihat pada Tabel 19. 




Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
A 8,50 – 10,00 1 7 
B 7,50 – 8,49 6 18 
C 6,00 – 7,49 20 5 
D 4,00 – 5,99 3 0 
E 0,00 -3,99 0 0 
Berdasarkan Tabel 19 , terlihat bahwa penilaian hasil belajar posttest 
juga dikategorikan kedalam penilaian huruf. Pekategorian dibagi 







nilai 8,50 – 10,00, kategori nilai B dengan rentang interval 7,50 – 
8,49, kategori nilai C dengan rentang interval 6,00 – 7,49, kategori 
nilai D dengan rentang interval 4,00 – 5,99, dan kategori nilai E 
dengan rentang interval 0,00 -3,99. Tabel 19 di atas menunjukkan 
bahwa perolehan nilai posttest kelas kontrol sebagian besar (66,66%) 
berada pada kriteria nilai C, sisanya 20% pada kriteria nilai B, 10% 
pada kriteria nilai D, dan 3,33% pada kategori nilai A. Hasil berbeda 
ditunjukkan pada kelas eksperimen. 
Sebagian besar siswa pada kelas eksperimen (60%) berada pada 
kriteria nilai B, 23,33% pada kriteria nilai A, sedangkan sisanya 
16,67% pada kriteria nilai C. Adapun untuk lebih jelasnya perbedaan 
distribusi frekuensi nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas 








Gambar 7. Distribusi Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen berdasarkan  gambar  7 di  atas, terlihat  bahwa hasil  
posttest siswa kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih baik 







eksperimen berada pada kategori nilai B, dan dan tidak ada siswa 
kelas eksperimen yang berada pada kategori nilai D. Sedangkan, hasil 
yang berbeda ditunjukan pada kelas kontrol. Sebagian besar siswa 
kelas kontrol berada pada kategori nilai C, dan masih terdapat siswa 
kelas kontrol yang berada pada kategori nilai D. Data tersebut 
membuktikan bahwa siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan 
hasil belajar kognitif lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan 
hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol, yaitu 37,59 untuk kelas 
eksperimen dan 23,89 untuk kelas kontrol. Hal ini diperkuat dengan 
data hasil pengujian statistik menggunakan uji t sampel paired test. 
Data menunjukan pada kelas eksperimen nilai thitung = -14,903 dan 
signifikansi sebesar 0,000, sedangkan pada kelas kontrol nilai thitung = -
8,831, dan  signifikansi sebesar 0,000. Data hasil pengujian uji t 
tersebut menunjukan bahwa antara kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol sama-sama menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan 
antara nilai sebelum dan sesudah diberikan treatment, akan tetapi 
perbedaan yang lebih besar ditujukkan pada kelas eksperimen 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran discovery 
pada kelas eksperimen lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
kognitif siswa dibandingkan pembelajaran pada kelas kontrol. Hal 
serupa juga pernah dikemukakan oleh Akhmad Efendi (2012), hasil 
penelitian Akhmad Efendi menyatakan rata-rata hasil belajar 
matematika siswa yang  menggunakan metode pembelajaran 







siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
Efektivitas peningkatan hasil belajar kelas eksperimen 
dibanding kelas kontrol dapat dilihat dari nilai peningkatan masing-
masing kelas. Rata-rata kelas eksperimen 0,6506 lebih besar dari rata-
rata kelas kontrol 0,4019. Hasil uji t sebesar 5,533 lebih besar dari 
nilai ttabel 2,000 dengan signifikansi 0,000. Data tersebut menjelaskan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan siswa 
kelas kontrol dengan peningkatan siswa kelas eksperimen, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran discovery pada kelas 
eksperimen lebih efektif meningkatkan hasil belajar siswa 
dibandingkan pembelajaran pada kelas kontrol. 
Perbedaan hasil belajar yang ketiga ditinjau dari aspek afektif 
baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Data observasi 
afektif pada kelas eksperimen menunjukan bahwa nilai rata-rata 
afektif yang diperoleh kelas eksperimen adalah 84,01. Sementara data 
observasi afektif pada kelas kontrol menunjukan bahwa nilai rata-rata 
afektif yang diperoleh kelas kontrol adalah 80,00. Hal ini 
memperlihatkan bahwa nilai rata-rata afektif kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. Setelah dilakukan uji statistik 
independent sample t test diperoleh harga thitung lebih besar dari 
harga ttabel yaitu 2,211>2.000. Nilai signifikansi dari hasil uji statistik 
menunjukan nilai lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 yaitu 
0,031<0,05. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 








Nilai dibagi kedalam lima kategori, yaitu kategori sangat 
rendah, kategori rendah, kategori sedang, kategori baik, dan kategori 
sangat baik. Hasil belajar afektif kelompok eksperimen menunjukan 
53,33% siswa berada pada kategori sangat sangat baik, 36,67% siswa 
pada kategori baik, dan 10,00% siswa pada kategori sedang. Data 
tersebut menunjukan bahwa hasil belajar afektif siswa kelas 
eksperimen dapat dikategorikan sangat baik. Hasil belajar afektif 
siswa kelas eksperimen dapat digambarkan dengan pie diagram pada 




Gambar 8. Pie Diagram Nilai Afektif Kelas Eskperimen 
Sementara itu pada kelas kontrol, data hasil belajar afektif siswa 
menunjukan 60,00% siswa pada kategori baik, 26,67% siswa pada 
kategori sangat baik, dan 13,33% siswa pada kategori sedang. Data 
tersebut menunjukan bahwa hasil belajar afektif siswa kelas kontrol 







dapat digambarkan dengan pie diagram pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Pie Diagram Nilai Afektif Kelas Kontrol 
Perbandingan nilai afektif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
akan lebih jelas terlihat pada Tabel 20. 




Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
A 8,50 – 10,00 8 16 
B 7,50 – 8,49 18 11 
C 6,00 – 7,49 4 3 
D 4,00 – 5,99 0 0 
E 0,00 -3,99 0 0 
Berdasarkan Tabel 20, terlihat bahwa penilaian hasil belajar 
pretest juga dikategorikan kedalam penilaian huruf. Pengkategorian 
dibagi kedalam lima kategori yaitu kategori nilai A dengan rentang 







7,50 – 8,49, kategori nilai C dengan rentang interval 6,00 – 7,49, 
kategori nilai D dengan rentang interval 4,00 – 5,99, dan kategori nilai 
E dengan rentang interval 0,00 - 3,99. 
Tabel 20 di atas menunjukkan bahwa perolehan nilai afektif 
untuk kelas kontrol sebagian besar (60,00%) pada kriteria nilai B, 
sisanya 26,67% pada kriteria nilai A dan 13,33% pada kriteria nilai C. 
Hal yang berbeda ditunjukkan oleh kelas eksperimen. Sebagian besar 
siswa kelas eksperimen (53.33%) memperoleh nilai pada kriteria A, 
sisanya 36,67% pada kriteria B, dan 10% pada kriteria C. Adapun 
untuk lebih jelasnya perbedaan distribusi frekuensi nilai afektif antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol akan ditunjukan melalui Gambar 
10. 
 
Gambar 10. Diagaram Distribusi Nilai Afektif Kelas Kontrol dan 
Kelas eksperimen berdasarkan gambar 10, terlihat bahwa sebagian 
besar siswa kelas eksperimen mendapatkan kategori nilai A, 







nilai B. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar pada ranah afektif 
siswa kelas eksperimen lebih baik daripada hasil belajar afektif siswa 
kelas kontrol. Artinya pembelajaran yang diberikan pada kelas 
eksperimen berdampak lebih baik pada ranah afektif siswa 
dibandingkan pembelajaran pada kelas kontrol. Kesimpulan yang 
dapat diambil adalah pembelajaran discovery pada kelas eksperimen 
memberikan hasil yang lebih baik terhadap hasil belajar siswa pada 
ranah afektif daripada pembelajaran  pada kelas kontrol. 
1. Efektivitas Model Discovery Learning untuk Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa Kelas VIII pada Kompetensi Dasar semangat 
kebangkitan nasional tahun 1908Efektivitas pembelajaran dalam 
penelitian ini adalah ukuran keberhasilan suatu pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa apabila terdapat perubahan kearah yang lebih baik setelah 
pembelajaran terjadi, perubahan tersebut meliputi segala sesuatu yang 
menyangkut pada pembelajaran, seperti aktivitas siswa saat 
pembelajaran berlangsung, keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, serta penguasaan konsep terhadap materi yang 
diberikan. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
efektivitas pembelajaran discovery dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hasil belajar untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 
discovery ditinjau dari dua ranah yaitu ranah kognitif dan ranah 
afektif. Pada ranah kognitif, efektivitas pembelajaran discovery dapat 







kelas eksperimen dengan rata-rata hasil pretest-posttest kelas kontrol, 
selain itu efektivitas pembelajaran discovery pada ranah kognitif juga 
terlihat dari nilai uji t berpasangan. Berdasarkann hasil uji t rata-rata 
nilai pretest kelas ekperimen, 43,52 setelah diberikan treatment 
discovery learning meningkat menjadi 81,11, terlihat terdapat 
peningkatan sebesar 37,59. Nilai thitung yang diperoleh dari uji t lebih 
besar dari nilai ttabel dengan signifikansi 0.000 pada taraf signifikan 
5%, sehingga dapat disimpulkan terdapat peningkatan yang signifikan 
pada kelas eksperimen. Pada ranah afektif, efektivitas pembelajaran 
discovery dapat terlihat dari perbandingan perolehan rata-rata hasil 
observasi afektif pada kelas eksprimen dengan rata-rata hasil 
observasi afektif pada kelas kontrol. Data peningkatan hasil belajar 
dapat dilihat secara lebih jelas pada Gambar 11. 
 
Gambar 11. Diagram Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan Gambar 11, terlihat bahwa kelas eksperimen 









untuk data pretest maupun posttest. Hal yang sama juga ditunjukan 
pada data afektif. Perolehan rata-rata nilai afektif kelas eksperimen 
lebih tinggi dibanding perolehan rata-rata nilai kelas kontrol. 
Berdasarkan data-data tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
pembelajaran pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
pembelajaran pada kelas kontrol untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada ranah kognitif dan ranah afektif. Analisis deskriptif 






BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas model discovery 
learning untuk peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII pada materi 
kebangkitan nasional tahun 1908 maka kesimpulan yang  dapat diambil 
sebagai berikut: 
1. Discovery learning lebih memperdayakan siswa dalam pembelajaran. 
Hampir semua tahapan-tahapan pembelajaran yang ada dalam 
discovery learning memusatkan perhatian kepada siswa bukan pada 
guru. Ditinjau dari ranah afektif, hasil belajar siswa dengan model 
discovery learning sebagian besar siswa (53,33%) termasuk dalam 
kategori sangat baik, 36,67% siswa pada kategori baik, dan 10,00% 
siswa termasuk kategori sedang. Ditinjau dari ranah kognitif, hasil 
belajar siswa dengan model discovery learning sebagian besar siswa 
(60,00%) siswa termasuk kategori baik, 23,33% siswa pada kategori 
sangat baik, dan 16,67% siswa pada kategori sedang. 
2. Terdapat perbedaaan hasil belajar siswa ditinjau dari ranah kognitif 
dan ranah afektif antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data hasil 
uji t menunjukan pada pengujian hasil belajar ranah afektif, diperoleh 








disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada ranah afektif 
antara siswa kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran 
discovery dengan siswa kelas kontrol. Data hasil uji t pada nilai 
akhir hasil belajar siswa ranah kognitif menunjukan perolehan thitung 
lebih besar dari ttabel yaitu 5,887>2,000 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil akhir belajar siswa pada ranah 
kognitif antara siswa kelas eksperimen yang menggunakan 
pembelajaran discovery dengan siswa kelas kontrol. 
3. Pembelajaran discovery lebih efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VIII pada kompetensi dasar kebangkitan nasional 
tahun 1908 di MTs Al Azhar Bojong. Berdasarkan hasil uji sample 
paired t-test antara kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
menunjukan sama-sama terdapat peningkataan yang signifikan, tetapi 
peningkatan yang lebih tinggi ditunjukkan pada kelas eksperimen 
yaitu dengan nilai thitung sebesar -14,903 dan signifikansi 0,000. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diajukan beberapa saran untuk 
dijadikan bahan pertimbangan dan pemikiran antara lain: 
1. Siswa diharapkan mampu merespon dengan baik penggunaan 
pembelajaran discovery. Siswa hendaknya tidak terlampau nyaman 
dengan pembelajaran konvensional. Siswa harus lebih berani 







mengandalkan sumber belajar yang diberikan oleh guru saja, tetapi 
siswa berinisiatif sendiri secara mandiri dan kreatif membangun 
pengetahuan dengan belajar dari berbagai sumber diluar sumber yang 
diberikan oleh guru. Siswa juga hendaknya saling tolong-menolong 
dalam beradapatasi dengan model pembelajaran yang masih tergolong 
baru. 
2. Guru hendaknya menerapakan pembelajaran discovery dalam rangka 
meningkatkan hasil belajar siswa pada kompetensi dasar analisis 
rangkaian kemagnetan. Pembelajaran ini juga membutuhkan perhatian 
khusus dalam hal pemilihan pembahasan masalah, perencanaan waktu 
dan tempat sehingga dengan perencanaan yang seksama dapat 
membantu mengoptimalkan proses pembelajaran dan meminimalkan 
jumlah waktu yang terbuang, sehingga guru harus lebih merancang 
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A. Kisi-kisi Observasi Afektif 
B. Rubrik Observasi Afektif 
C. Kisi-kisi Soal 




Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
 
A. Kisi-kisi observasi afektif 





Kompetensi Ranah Afektif  
Receiving atau 
perhatian 
Siswa bersedia mendengarkan dan 
memperhatikan dengan seksama ketika 





Siswa memberikan tanggapan terhadap perintah 




 Siswa dapat menjawab pertanyaan yang 










Siswa mampu bertanya kepada guru 





Siswa mampu memberikan respon berupa 
tanggapan terhadap penjelasan dari guru 









Siswa dapat menyampaikan gagasan dan dapat 
mempertahankan gagasan tersebut 
6 1 
 Siswa mampu berperilaku baik dan sopan 









Siswa mampu dan bersedia bekerja sama dengan 









Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
 
B. Rubrik Observasi Afektif 
No Deskriptor Skor Rubrik Penilaian 
Subjek 





seksama ketika mengikuti 
proses pembelajaran 
1 
Siswa sibuk sendiri dengan 
kegiatannya ketika megikuti proses 
pembelajaran 
               
2 
Siswa sibuk sendiri dengan 
kegiatannya, tetapi sesekali masih 
mau memperhatikan ketika proses 
pembelajaran berlangsung 
              




memperhatikan meskipun tidak 
focus 
4 
Siswa bersedia mendengarkan dan 
memperhatikan dengan seksama 
ketika mengikuti proses 
pembelajaran 
              
2 
Siswa memberikan 
tanggapan  terhadap 
perintah dan tugas yang 
diberikan oleh guru 
1 
Siswa tidak tanggap sama sekali 
dengan perintah dan tugas yang 
diberikan oleh guru 
              
2 
Siswa kurang tanggap dengan 
perintah dan tugas yang diberikan 
oleh guru 
              
3 




dan tugas dari guru, tetapi
 kurang 
memahami perintah dan tugas 
tersebut 
4 
Siswa tanggap terhadap perintah 
dan 




tugas dari guru serta memahami 
perintah dan tugas tersebut dengan 
baik 
               
3 
Siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
oleh guru ataupun siswa 
lain 
1 
Siswa tidak dapat menjawab sama 
sekali pertanyaan yang diberikan 
oleh guru ataupun siswa lain 
               
2 




yang diberikan oleh guru ataupun 
siswa lain, tetapi jawaban yang 
diberikan salah 
3 
Siswa dapat menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru ataupun 
siswa lain, tetapi jawaban yang 
diberikan kurang benar 
              
4 
Siswa dapat menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru ataupun 
siswa lain, dengan jawaban yang 
baik dan benar 
              
4 
Siswa mampu bertanya 
kepada guru ataupun 
1 
Siswa tidak pernah mengajukan 
pertanyaan kepada guru ataupun 




siswa lain siswa lain 
2 
Siswa mengajukan pertanyaan 
kepada guru ataupun teman, tetapi 
pertanyaan yang diajukan diluar 
materi yang dibahas 
 
               
3 
Siswa mengajukan pertanyaan 
sesuai dengan materi kepada guru 
ataupun 
siswa lain 
              
4 
Siswa sering mengajukan 
pertanyaan sesuai dengan materi 
kepada guru 









terhadap penjelasan dari 
guru dan terhadap 
penjelasan dari siswa lain 
1 
Siswa tidak merespon sama sekali 
penjelasan yang disampaikan oleh 
guru dan siswa lain 
               
2 
Siswa menerima begitu saja 
penjelasan yang disampaikan oleh 
guru ataupun siswa lain tanpa 
menambahkan atau memberikan 
kritik terhadap penjelasan tersebut 
              
3 
Siswa menambahkan atau 
mengkritik 
penjelasan yang disampaiakan oleh 
guru ataupun siswa lain 





Siswa sering menambahkan atau 
mengkritik penjelasan yang 
disampaiakan oleh guru ataupun 
siswa lain 








Siswa tidak mempunyai gagasan 
apapun 
               
2 
Siswa mempunyai suatu gagasan, 
tetapi tidak dapat menyampaikan 
gagasan tersebut kepada siswa lain 
dan guru 
              
3 
Siswa mempunyai suatu gagasan 
dan dapat menyampaikan gagasan 
tersebut, tetapi tidak dilandasi 




dengan teori yang kuat sehingga 
tidak dapat dipertahankan 
4 
Siswa mempunyai suatu gagasan 
dan dapat
 menyampaikan gagasan 
tersebut, dan dapat 
mempertahankan gagasannya 
              
7 
Siswa mampu berperilaku 
baik dan sopan saat 
pembelajaran berlangsung 
1 
siswa tidak menunjukan 
perhatian 
              
 
sama sekali dan tidak terlihat 
antusias ketika pembelajaran 
berlangsung 





siswa masih mau mengikuti 
jalannya proses pemblejaran, tetapi 
terkadang menunjukan sikap yang 
kurang menghargai siswa lain dan 
tidak menghiraukan peringatan 
yang diberikan oleh guru, seperti 
mengejek, mengganggu, dan pergi 
tanpa izin 
              
3 
Siswa terlihat antusis pada saat 
mengikuti proses pembelajaran, 
meskipun terkadang menunjukan 
sikap kurang baik, tetapi masih 
menghiraukan peringatan yang 




diberikan oleh guru 
4 
Siswa terlihat antusias pada saat 
mengikuti proses pembelajaran, 
berperilaku baik dan sopan serta 
tidak menunjukan sikap 
mengganggu 
siswa lain 
              
8 
Siswa mampu dan 
bersedia bekerja sama 




Siswa tidak bersedia bekerja sama 
dengan siswa lain 
              
2 
Siswa bersedia bekerja sama hanya 
dengan teman yang mempunyai 
latar 




belakang, pandangan, dan 
keyakinan 
belakang, pandangan, dan 
keyakinan yang sama 
3 
Siswa bersedia bekerja sama 
dengan siswalain yang
 memiliki latar 
belakang, pandangan, dan 
keyakinan 
              
 
  yang berbeda                
4 
Siswa bersedia bekerja sama 
dengan siswa lain yang memiliki 
latar belakang, pandangan, dan 
keyakinan yang berbeda serta 
mampu dan bersedia membantu 









No Deskriptor Skor Rubrik Penilaian 
Subjek 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 Siswa bersedia 
mendengarkan dan 
memperhatikan dengan 
seksama  ketika 
mengikuti proses 
pembelajaran 
1 Siswa sibuk  sendiri  dengan 
kegiatannya ketika megikuti 
proses pembelajaran 
               
2 Siswa sibuk sendiri dengan 
kegiatannya, tetapi sesekali 
masih mau memperhatikan 
ketika proses pembelajaran 
Berlangsung 
              
3 Siswa bersedia mendengarkan 
dan memperhatikan meskipun 
tidak focus 




4 Siswa bersedia mendengarkan 
dan memperhatikan dengan 
seksama ketika mengikuti 
proses pembelajaran 
              
2 Siswa memberikan 
tanggapan terhadap 
perintah dan tugas yang 
diberikan oleh guru 
1 Siswa tidak tanggap sama 
sekali 
dengan perintah dan tugas 
yang diberikan oleh guru 
              
2 Siswa kurang tanggap dengan 
perintah dan tugas yang 
diberikan oleh guru 
               
3 Siswa tanggap terhadap 
perintah dan tugas dari guru, 




tetapi kurang memahami 
perintah dan tugas tersebut 
4 Siswa tanggap terhadap 
perintah dan tugas dari guru 
serta memahami perintah dan 
tugas tersebut dengan baik 
               
3 Siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
ataupun siswa lain 
1 Siswa tidak dapat menjawab 
sama sekali pertanyaan yang 
diberikan oleh guru ataupun 
siswa lain 
              
2 Siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
oleh guru ataupun siswa lain, 





jawaban yang diberikan salah 
3 Siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
oleh guru ataupun siswa lain, 
tetapi 
jawaban yang diberikan 
kurang benar 
              
4 Siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
oleh guru ataupun siswa  lain, 
dengan jawaban yang baik dan 
Benar 




4 Siswa mampu bertanya 
kepada guru ataupun 
siswa lain 
1 Siswa tidak pernah 
mengajukan 
pertanyaan kepada guru 
ataupun siswa lain 
              
2 Siswa mengajukan pertanyaan 
kepada guru ataupun teman, 
tetapi pertanyaan yang 
diajukan 
diluar materi yang dibahas 
              
3 Siswa mengajukan pertanyaan 
sesuai dengan materi kepada 
guru ataupun siswa lain 
              




pertanyaan sesuai dengan 
materi   kepada   guru  
ataupun 
   siswa lain                
5 Siswa mampu 
memberikan respon 
berupa tanggapan 
terhadap penjelasan dari 
guru dan terhadap 
penjelasan dari siswa 
lain 
1 Siswa tidak merespon sama 
sekali penjelasan yang 
disampaikan oleh guru dan 
siswa lain 
              
2 Siswa menerima begitu saja 
penjelasan yang disampaikan 
oleh guru ataupun siswa lain 
tanpa menambahkan atau 
memberikan kritik terhadap 





3 Siswa menambahkan atau 
mengkritik penjelasan yang 
disampaiakan oleh guru 
ataupun siswa lain 
              
4 Siswa sering menambahkan 
atau mengkritik  penjelasan 
yang disampaiakan oleh guru 
ataupun siswa lain 
              
6 Siswa dapat 
menyampaikan gagasan 
1 Siswa tidak mempunyai 
gagasan apapun 







2 Siswa mempunyai suatu 
gagasan, tetapi tidak dapat 
menyampaikan gagasan 
tersebut kepada siswa lain 
dan 
Guru 
              
3 Siswa mempunyai suatu 
gagasan dan  dapat 
menyampaikan 
 gagasan 
tersebut, tetapi tidak dilandasi 
dengan      teori      yang    kuat 
              





4 Siswa mempunyai suatu 
gagasan dan  dapat 
menyampaikan 
 gagasan 
tersebut, dan dapat 
mempertahankan gagasannya 
              
7 Siswa mampu 1 siswa tidak menunjukan               
 berperilaku baik dan  perhatian sama sekali dan 
tidak 
 sopan saat 
pembelajaran 
 terlihat antusias ketika 




  2 siswa masih mau mengikuti                
   jalannya proses pemblejaran, 
   tetapi terkadang menunjukan 
   sikap yang kurang menghargai 
   siswa lain dan tidak 
   menghiraukan peringatan yang 
   diberikan oleh guru, seperti 
   mengejek, mengganggu, dan 
   pergi tanpa izin 
  3 Siswa terlihat antusis pada 
saat 
              





   meskipun terkadang 
   menunjukan sikap kurang 
baik, 
   tetapi masih
 menghiraukan 
   peringatan yang diberikan 
oleh 
   Guru 
  4 Siswa terlihat antusias pada                
   saat mengikuti proses 
   pembelajaran, berperilaku 
baik 




   menunjukan sikap 
mengganggu siswa lain 
              
8 Siswa mampu dan 
bersedia bekerja sama 
dengan siswa lain yang 
memiliki keberagaman 
latar belakang, 
pandangan,  dan 
keyakinan 
1 Siswa tidak bersedia bekerja 
sama dengan siswa lain 
               
2 Siswa bersedia bekerja sama 
hanya dengan teman yang 
mempunyai latar belakang, 
pandangan, dan keyakinan 
yang sama 
              
3 Siswa bersedia bekerja sama 
dengan siswa lain yang 
memiliki latar belakang, 
pandangan, dan 




keyakinan yang berbeda 
4 Siswa bersedia bekerja sama 
dengan siswa lain yang 
memiliki latar belakang, 
pandangan, dan keyakinan 
yang berbeda sertamampu dan 
bersedia membantu teman 
yang kesulitan 
              
 Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
C. Kisi-kisi Soal Tes 







1.4 Mensyukuri nilai dan semangat Kebangkitan nasional 1908 dalam perjuangan 
kemerdekaan Republik Indonesia secara tulus 
2.4 Bertanggung jawab terhadap makna dan arti penting Kebangkitan nasional 1908 dalam 
perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia 
3.4 Menganalisa makna dan arti Kebangkitan nasional 1908 dalam perjuangan 
kemerdekaan Republik Indonsia 
4.4 Menyaji hasil penalaran tentang tokoh kebangkitan nasional dalam perjuangan 
kemerdekaan Republik Indonesia 
 
 
• Makna Kebangkitan Nasional 
dalam Perjuangan Kemerdekaan 
• Arti Penting Kebangkitan 
Nasional Dalam Perjuangan 
Kemerdekaan 
• Peran Tokoh Kebangkitan 








Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
 
D. Soal Tes 
PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL 
 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan 
2. Cermati soal sebelum menjawab 
3. Jawab pertanyaan pada lembar jawab yang tersedia dengan 
memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang benar. 
4. Jika hendak mengganti jawaban, bubuhkan tanda (=) pada jawaban 
yang ingin diganti, lalu beri tanda silang (X) pada jawaban yang dirasa 
benar 
5. Kerjakan dengan penuh kejujuran 
6. Setelah selesai mengerjakan, lembar soal dan jawaban dikumpulkan 
kembali ke meja guru 






PENILAIAN HARIAN SISWA 
 
A. Identitas 
Nama : ..............................  Mapel  : Pendidikan PKn 
Kelas : VIII (....)   Hari/Tgl  : ........ Januari 2020 
  
B. Berilah tanda silang (x),huruf a,b,c atau d pada jawaban yang paling benar ! 
1. Lahirnya organisasi kebangsaan di indonesia di pengaruhi oleh faktor 
internal dan  eksternal , dibawah ini yang termasuk faktor eksternal 
adalah 
a. Pengaruh kekuasaan turki di indonesia 
b. Kemenangan jepang atas rusia tahun 1905 
c. Munculnya berbagai paham kebangsaan di berbagai negara 
d. Indonesia memiliki hubungan yang baik dengan berbagai negara 
2. Upaya membina persatuan dan kesatuanbangsa telah dilakukan bangsa 
indonesia saat ini. Berikut yang termasuk periistiwa sejarah nasional 
bangsa indonesia yang mampu menumbuhkan semangat persatuan dan 
kesatuan bangsa, kecuali.... 
a. Proklamasi kemerdekaan 
b. Sumpah pemuda 
c. Kebangkitan nasional 




3. Peristiwa nasional yang mampu menggerakkan persatuan dan 
kesatuan bangsa sehingga mewujudkan perasaan sebangsa, setanah 
air, dan bahasa satu adalah,... 
a. Sumpah pemuda 
b. Kebangkitan nasional 
c. Pergerakan nasionak 
d. Proklamasi kemerdekaan 
4. Dalam rangka menjaga keutuhan negara persatuan dan kesatuan RI 
demi terciptanya persatuan dan kesatuan seluruh bangsa indonesia 
hendaknya dapat menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan. Nilai-nilai 
tersebut merupakan  cerminan pancasila yang terdapat pada sila,.. 
a. Pertama  
b. Kedua 
c. Ketiga  
d. kelima     
5. sikap berani dan pantang menyerah seseorang yang ditunjukan dengan 





d. cinta tanah air 
6. dari sekian banyak negara yang menjajah indonesia negara mana yang 








7. di bawah ini yang bukan menjadi alasan belanda menjajah indonesia 
,... 
a. bangsa indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah 
b. terbukanya jalur dagang indonesia 
c. belanda senga mengalami krisis ekonomi 
d. jepang menyerah tanpa syarat 
8. di bawah ini yang bukan nilai-nilai kebangsaan yang termuat dalam 
UUD 1945 yaitu,... 
a. nilai religius 
b. nilai keutamaan 
c. nilai kemanusiaan 
d. nilai keseimbangan 
9. salah satu sikap yang harus dilakukan sesuai nila-nilai kebangkitan 
nasional adalah,... 
a. bangga dengan barang yang dimiliki 
b. bangga dengan barang mewah yang  dapat dibeli 
c. bangga dengan barang kurang abgus tetapi buatan negara sendiri 
d. bangga dengan barang yang kurang bagus tetapi impor 





a. membantu penduduk yang fakir dan miskin 
b. menjual hasil rempah – rempah kepada belanda dan keuntungan 
untuk kesejahteraan penduduk 
c. pendidikan dan pengajaran 
d. membantu pihak jepang untuk mengalahkan belanda 
11. hidup dijaman now yang akrab dengan media sosial tentu kita sering 
membaca hoax, bagaimana sikap anda, sebagai pelajar yang 
memahami dan menerapkan nilai-nilai kebangkitan nasional, harus 
bersikap :... 
a. membiarkan saja dan ikut menyebarkan 
b. berusaha mencari tahu kebenaranya dengan bertanya kepada guru 
atau orang tua 
c. membalas dengan membuat info lai yang menyesatkan 
d. berusaha menenangkan diri 
12. kebangkitan nasional pada intinya adalah,.. 
a. kesadarang bangsa indonesia untuk melawan jepang 
b. kesadaran bangsa indonesia akan ptensi sebagai bangsa dan 
persatuan 
c. kesadaran penduduk indonesia akan penttinngnya membayar pajak 
d. kesadaran bangsa indonesia tentang manfaat penjajahan belanda 
13. indonesia akan mencapai kejayaanya pada tahun 2045, disebut dengan 
indonesia mas. Hai ini akan tercapai jika :... 




b. bangsa indonesia harus mengikuti apa yang diiingikan oleh negara 
tetangga 
c. bandasa indonesia mengatur peredaran uang dengan menggunakan 
mata uang dolar, bukan rupiah 
d. bangsa indonesia mengundurkan diri sebagai anggota asean 
14. keterpurukan dan penderitaan bangsa indonesia pada saat penjajahan 
belanda dirasakan karena,.. 
a. perlawanan bangsa indonesia terbatas karena kemelaratan 
b. perlawanan yang dilakukan terbatas keadaan kesehatan 
c. perlawanan yang dilakukan hanya mengandalkan bambu runcing 
d. perlawanan yang dilakukan bersifat kedaerahan 
15. makna kebangkitan nasional bukan hanya milik para pendiri budi 
utomo, namun menjadi milik kalian guna menyongsong indonesia mas 
tahun 2045, apa yang harus anda persiapkan,.. 
a. mengikuti arus kehidupan bagaikan air mengalir 
b. mempersiapkan untuk menjadi manusia unggul 
c. mengikuti program penguasa 
d. mencegah orang asing masuk ke indonesia 
16. organisasi pergerakan nasional dibawah ini yang bersifat radikal dan 
nonkooperati adalah,... 
a. budi utomo 
b. sarekat islam 





17. Organisasi pemuda pertama yang menjadi pelopor berdirinya 
oraganisasi kepemudaan lain adalah,... 
a. Perhimpunan indonesia 
b. Jong java 
c. Jong ambon 
d. Jong sumatra bond 
18. Kongres pemuda dua diselanggarakan pada tanggal,.. 
a.  27-28 oktober 1928 
b. 27-28 oktober 1926 
c. 3-5 april 1926 
d. 5-7 mei 1928 
19. Tanggal berapah diperingati hari sumpah pemuda,.. 
a. 28 november 
b. 28 oktober 
c. 28 september 
d. 28 desember 
20. Makna sumpah pemuda bagi kehidupan bangsa indonesia pada 
masakini adalah,.. 
a. Menjadi sebuah sejarah masa lalu 
b. Pengikat dan pemersatu bangsa ditengah perbedaan yang ada 
c. Momentum yang penting dalam upaya mencapai kemerdekaan  















Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
SILABUS PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN 
(PPKN) 
  
Satuan Pendidikan : MTs Al Azhar Tuwel 
Kelas   : VIII (Delapan) 
Kompetensi Inti  : 
KI1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI2:  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 
percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara 
efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan 
regional. 
KI3:  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
 
1.4  Kompetensi 
Dasar 



































• Mengamati gambar tentang 
Kebangkitan Nasional 1908 dengan 
ikhkas sebagai wujud syukur terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa 
• Dengan kerjasama kelompok 
mengidentifikasi pertanyaan tentang 
makna Kebangkitan Nasional 1908 
bagi bangsa Indonesia  
• Mencari informasi untuk menjawab 
pertanyaan tentang arti Kebangkitan 
Nasional 1908 bagi perjuangan 
kemerdekaan bangsa Indonesia 
dengan penuh rasa tanggung jawab  
• Menghubungkan informasi yang 
diperoleh secara jujur untuk 
menyimpulkan tentang makna 
Kebangkitan Nasional 1908 bagi 
bangsa Indonesia  
• Menyusun laporan dan menyajikan 

























Kebangkitan Nasional 1908  dengan 
percaya diri  
• Mensimulasikan peran tokoh 
kejuangan Kebangkitan Nasional 



































Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah    : MTs Al Azhar Tuwel 
Mata Pelajaran   : PPKn 
Kelas/Semester   : VIII/ Genap 
Materi Pokok : Kebangkitan Nasional 1908 Dalam Perjuangan 
Kemerdekaan 
Alokasi Waktu   : 8 Minggu x 3 Jam Pelajaran @40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
• KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
• KI2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan 
regional. 
• KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
• KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.4  Mensyukuri nilai dan semangat 
Kebangkitan nasional 1908 
dalam perjuangan kemerdekaan 
Republik Indonesia secara 
tulus. 
• Mensyukuri nilai dan semangat 
Kebangkitan nasional 1908 dalam 
perjuangan kemerdekaan Republik 
Indonesia secara tulus. 
2.4  Bertanggung jawab terhadap 
makna dan arti penting 
Kebangkitan nasional 1908 
dalam perjuangan kemerdekaan 
Republik Indonesia 
• Bertanggung jawab terhadap makna 
dan arti penting Kebangkitan nasional 
1908 dalam perjuangan kemerdekaan 
Republik Indonesia 
3.4  Menganalisa makna dan arti 
Kebangkitan nasional 1908 
dalam perjuangan kemerdekaan 
• Menyimpulkan makna Kebangkitan 





Republik Indonsia • Menjelaskan arti Penting Kebangkitan 
Nasional Dalam Perjuangan 
Kemerdekaan 
• Menganalisis peran Tokoh 
Kebangkitan Nasional Dalam 
Perjuangan Kemerdekaan Nasional 
4.4  Menyaji hasil penalaran tentang 
tokoh kebangkitan nasional 
dalam perjuangan kemerdekaan 
Republik Indonesia 
• Menyusun laporan dan menyajikan 
hasil telaah tentang makna 
Kebangkitan Nasional 1908  dengan 
percaya diri  
• Mensimulasikan peran tokoh 
kejuangan Kebangkitan Nasional 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
• Mensyukuri nilai dan semangat Kebangkitan nasional 1908 dalam 
perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia secara tulus. 
• Bertanggung jawab terhadap makna dan arti penting Kebangkitan nasional 
1908 dalam perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia 
• Menyimpulkan makna Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan 
Kemerdekaan 
• Menjelaskan arti Penting Kebangkitan Nasional Dalam Perjuangan 
Kemerdekaan 
• Menganalisis peran Tokoh Kebangkitan Nasional Dalam Perjuangan 
Kemerdekaan Nasional 
• Menyusun laporan dan menyajikan hasil telaah tentang makna 
Kebangkitan Nasional 1908  dengan percaya diri  
• Mensimulasikan peran tokoh kejuangan Kebangkitan Nasional 
 
D. Materi Pembelajaran 
• Makna Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan 
• Arti Penting Kebangkitan Nasional Dalam Perjuangan Kemerdekaan 
• Peran Tokoh Kebangkitan Nasional Dalam Perjuangan Kemerdekaan 
Nasional 
 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Discovery Learning 
Metode  : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 
 
F. Media Pembelajaran 
Media :  
• Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
• Lembar penilaian 
• LCD Proyektor 
Alat/Bahan : 




• Laptop & infocus 
G. Sumber Belajar 
• Buku PPKn Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 2016 
• Buku refensi yang relevan,  
• Lingkungan setempat 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Ke-1 (3 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 
kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan. 
Motivasi 
●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang materi : 
  Makna Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan 
  
 
●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran. 











Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi Makna Kebangkitan 
Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 
● Lembar kerja materi Makna Kebangkitan Nasional dalam 
Perjuangan Kemerdekaan 
● Pemberian contoh-contoh materi Makna Kebangkitan 
Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
→ Membaca. 
  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah 
dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan Makna Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan 
Kemerdekaan 
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait 
Makna Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan 
Kemerdekaan 
→ Mendengar 
  Pemberian materi Makna Kebangkitan Nasional dalam 
Perjuangan Kemerdekaan oleh guru. 
→ Menyimak 
  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran mengenai materi : 
  Makna Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan 
Kemerdekaan 
    
  untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, 







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui 
kegiatan belajar, contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
  Makna Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan 
Kemerdekaan 
    
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 




rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  Mengamati dengan seksama materi Makna Kebangkitan 
Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi 
yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan 
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai 
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman 
tentang materi Makna Kebangkitan Nasional dalam 
Perjuangan Kemerdekaan yang sedang dipelajari. 
→ Aktivitas 
  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum 
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca 
yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 
Makna Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan 
Kemerdekaan yang sedang dipelajari. 
→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Makna 
Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan 
yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
    
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
→ Mendiskusikan 
  Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
contoh dalam buku paket mengenai materi Makna 
Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan 
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi Makna 
Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan 
yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan 
yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Makna 
Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan 




→ Saling tukar informasi tentang materi : 
  Makna Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan 
Kemerdekaan 
    
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok 
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang 
dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui 
berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data 
hasil pengamatan dengan cara : 
→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
  Makna Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan 
Kemerdekaan 
    
→ Mengolah informasi dari materi Makna Kebangkitan 
Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya 
mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan 
berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan 
tentang materi : 
  Makna Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan 
Kemerdekaan 




antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Makna 
Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan 
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 
tentang materi : 
  Makna Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan 
Kemerdekaan 
    
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan 
tentanag materi  Makna Kebangkitan Nasional dalam 
Perjuangan Kemerdekaan dan ditanggapi oleh kelompok 
yang mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Makna 
Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan 
yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  
untuk menjawabnya. 
    
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa 
:  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
  Makna Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan 
Kemerdekaan 
    
→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Makna Kebangkitan 
Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan. 
→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan 
dengan materi  Makna Kebangkitan Nasional dalam 
Perjuangan Kemerdekaan yang akan selesai dipelajari 
→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  Makna 
Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan 
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 




mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran  Makna Kebangkitan Nasional dalam 
Perjuangan Kemerdekaan berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, 
peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang 
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang 
materi  Makna Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan 
yang baru dilakukan. 
●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  Makna 
Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan yang baru 
diselesaikan. 
●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 
yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah 
atau dirumah. 
Guru : 
●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk 
materi pelajaran  Makna Kebangkitan Nasional dalam Perjuangan 
Kemerdekaan 
●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Makna Kebangkitan 
Nasional dalam Perjuangan Kemerdekaan kepada kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
J. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian Sikap: teknik nontes dengan rubrik observasi afektif Penilaan 











UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS 
A. Validitas Instrumen 
 
B. Uji Validitas 
 





Lampiran 3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
A. Uji Validitas 
Perhitungan Manual Uji Validitas 
Tabel bantuan untuk butir soal ke 1 
No Siswa 
X Y X² Y² XY 
1 1 15 1 225 15 
2 1 8 1 64 8 
3 1 17 1 289 17 
4 1 7 1 49 7 
5 1 11 1 121 11 
6 1 8 1 64 8 
7 1 15 1 225 15 
8 1 12 1 144 12 
9 1 16 1 256 16 
10 1 11 1 121 11 
11 1 7 1 49 7 
12 1 9 1 81 9 
13 0 6 0 36 0 
14 0 3 0 9 0 
15 1 6 1 36 6 




17 1 11 1 121 11 
18 0 7 0 49 0 
19 1 15 1 225 15 
20 1 15 1 225 15 
21 0 8 0 64 0 
22 1 11 1 121 11 
23 0 11 0 121 0 
24 1 11 1 121 11 
25 1 5 1 25 5 
26 0 3 0 9 0 
27 0 2 0 4 0 
28 0 3 0 9 0 
29 1 7 1 49 7 
30 1 7 1 49 7 












rhitung =  
𝑛(𝑥𝑦)−(𝑥)(𝑦)





√ [30(212)− (∑ 21) 2[30(2997)(∑ 273) 2]
  















rhitung = 0,578 
 
Berdasarkan perhitungan manual didapatkan nilai rhitung > rtabel yaitu 
0,578>0,361, maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir soal ke satu 


























Lampiran 3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
B. Uji Reliabilitas 




X Y X² Y² XY 
1 7 8 49 64 56 
2 3 5 9 25 15 
3 8 9 64 81 72 
4 3 4 9 16 12 
5 5 6 25 36 30 
6 2 6 4 36 12 
7 7 8 49 64 56 
8 5 7 25 49 35 
9 8 8 64 64 56 
10 5 6 25 36 30 
11 3 4 9 16 12 
12 3 5 9 25 15 
13 3 3 9 9 9 




15 4 2 16 4 8 
16 3 3 9 9 9 
17 4 6 16 36 24 
18 2 4 4 16 8 
19 7 7 49 49 49 
20 6 8 36 64 48 
21 2 6 4 36 12 
22 4 7 16 49 28 
23 4 6 16 36 24 
24 5 6 25 36 30 
25 5 0 25 0 0 
26 1 0 1 0 0 
27 0 1 0 1 0 
28 1 1 1 1 1 
29 3 3 9 9 9 
30 3 4 9 16 12 
Total 118 145 590 887 684 
Keterangan: 
X = Belahan Awal 
































rxy = 0.7425518723 
rxy = 0.72 
 
setelah diperoleh nilai rxy , maka nilai reliabilitas instrumen dapat dihitung 











Hasil perhitungan reliabilitas dengan teknik Spearman Brown diperoleh 
nilai r11 = 0,85 > 0.7, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang 














LAMPIRAN 4 UJI PRASYARAT 
 
A. Uji Normalitas 
 




Lampiran 4. Uji Prasyarat 
A. Uji Normalitas 
 
1. Uji Normalitas Pretest Kontrol 
 




Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pre_kontrol 30 100.0
% 

















 Interval for Mean Upper Bound 51.7015  
 5% Trimmed Mean  45.4724  
 Median  44.4400  
 Variance  287.540  
 Std. Deviation  1.69570E
1 
 
 Minimum  16.67  
 Maximum  72.22  
 Range  55.55  
 Interquartile Range  27.78  
 Skewness  -.200 .427 
 Kurtosis  -.807 .833 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 














2. Uji Normalitas Posttest Kontrol 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 


















 95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 66.4247  
 Upper Bound 72.4660  
 5% Trimmed Mean  69.2394  




 Variance  65.439  
 Std. Deviation  8.08946  
 Minimum  55.56  
 Maximum  88.89  
 Range  33.33  
 Interquartile Range  8.33  
 Skewness  .180 .427 
 Kurtosis  -.009 .833 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 













3. Uji Normalitas Afektif Kontrol 
 




Valid Missing Total 




















 95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 77.4630  
 Upper Bound 82.5397  
 5% Trimmed Mean  80.1226  




 Variance  46.209  
 Std. Deviation  6.79774  
 Minimum  67.19  
 Maximum  90.63  
 Range  23.44  
 Interquartile Range  10.94  
 Skewness  -.336 .427 
 Kurtosis  -.697 .833 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 











a. Lilliefors Significance Correction 






4. Uji NormalitasPretest Eksperimen 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 


















 95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 38.3756  
 Upper Bound 48.6597  




 Median  44.4400  
 Variance  189.629  
 Std. Deviation  1.37706E
1 
 
 Minimum  16.67  
 Maximum  77.78  
 Range  61.11  
 Interquartile Range  16.67  
 Skewness  .598 .427 
 Kurtosis  .643 .833 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 













5. Uji NormalitasPosttest Eksperimen 
 




Valid Missing Total 


















 95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 78.4085  
 Upper Bound 83.8122  
 5% Trimmed Mean  81.2752  




 Variance  52.355  
 Std. Deviation  7.23570  
 Minimum  61.11  
 Maximum  94.44  
 Range  33.33  
 Interquartile Range  6.94  
 Skewness  -.386 .427 
 Kurtosis  .807 .833 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 















6. Uji Normalitas Afektif Eksperimen 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 




















 95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 81.3062  
 Upper Bound 86.7164  




 Median  85.9400  
 Variance  52.481  
 Std. Deviation  7.24438  
 Minimum  67.19  
 Maximum  93.75  
 Range  26.56  
 Interquartile Range  7.03  
 Skewness  -.806 .427 
 Kurtosis  .364 .833 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 















Lampiran 4. Uji Prasyarat 
B. Uji Homogenitas 
 
PERHITUNGAN MANUAL UJI HOMOGENITAS 
DATA PRETEST 
 
H0 = Tidak ada perbedaan nilai varian pretest antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen 
Ha = Ada perbedaan nilai varian pretest antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen 
Kriteria pengujian: Terima H0 jika Fhitung < Ftabel, tolak H0 jika Fhitung > Ftabel 
Langkah-langkah perhitungan uji homogenitas dengan metode varian 
terbesar dibandingkan dengan varian terkecil, sebagai berikut: 
1. Merangkum dan menghitung jumlah seluruh data 
 
a. Data Pretest Kelas Kontrol: 
 
72.22 50.00 66.67 44.44 50.00 44.44 16.67 50.00 44.44 66.67 
50.00 44.44 72.22 66.67 16.67 50.00 61.11 66.67 38.89 16.67 
50.00 44.44 22.22 22.22 38.89 61.11 44.44 22.22 33.33 33.33 
 





b. Data Pretest Kelas Eksperimen: 
 
16.67 66.67 72.22 44.44 27.78 50.00 44.44 38.89 33.33 61.11 
38.89 50.00 44.44 77.78 33.33 55.56 50.00 38.89 50.00 38.89 
44.44 44.44 27.78 38.89 22.22 33.33 33.33 50.00 33.33 44.44 
 
Jumlah seluruh data = 1305.56 













 = 45.37 










  = 43.52 
 
3. Menghitung nilai standar deviasi dan varians 
 





Xi Xbar fi (Xi-Xbar) (Xi-Xbar)² fi (Xi-Xbar)² 
16.67 43.52 1 -26.85 720.9225 720.9225 
22.22  1 -21.3 453.69 453.69 
27.78  2 -15.74 247.7476 495.4952 
33.33  5 -10.19 103.8361 519.1805 
38.89  5 -4.63 21.4369 107.1845 
44.44  6 0.92 0.8464 5.0784 
50.00  5 6.48 41.9904 209.952 
55.56  1 12.04 144.9616 144.9616 
61.11  1 17.59 309.4081 309.4081 
66.67  1 23.15 535.9225 535.9225 
72.22  1 28.7 823.69 823.69 
77.78  1 34.26 1173.7476 1173.7476 
JUMLAH: 30 JUMLAH: 5499.2329 
 
 




∑ 𝑥−1  





  =   13.77057 




b. Kelompok Kontrol 
 
Xi Xbar fi (Xi-Xbar) (Xi-Xbar)² fi (Xi-Xbar)² 
16.67  3 -28.70 823.71125939643
2 
2471.133778 
22.22 45.37 3 -23.15 535.93964828532
1 
1607.818945 
33.33  2 -12.04 144.97051865569
2 
289.9410373 
38.89  2 -6.48 41.995200137174 83.99040027 
44.44  6 -0.93 0.865589026063 5.193534156 
50  6 4.63 21.433470507545 128.600823 
61.11  2 15.74 247.73594087791
6 
495.4718818 
66.67  4 21.30 453.67422235939
8 
1814.696889 
72.22  2 26.85 720.90261124828
7 
1441.805222 
JUMLAH: 30 JUMLAH: 5867.518733 
 
 














Varian (S2²) = (14.22421288²) = 202.3282322 
4. Menghitung Harga Fhitung 
 




2  =   
202.382333
189.6287
     = 1.067 
Berdasarkan perhitungan, diperoleh harga Fhitung = 1.284. Harga tersebut 
kemudian dibandingkan dengan harga Ftabel, untuk mengetahui nilai Ftabel 
dapat dilihat di tabel F dengan kententuan dk pembilang (n - 1) = 29, dan dk 
penyebut (n - 1). Pada taraf signifikan 5%, dk pembilang = 29, dan dk 
penyebut = 29, diperoleh nilai Ftabel = 1.85, karena nilai Fhitung = 1.067 < 
Ftabel = 1.85, maka H0  diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada perbedaan nilai varian pretest antara kelas kontrol dan kelas 




PERHITUNGAN MANUAL UJI HOMOGENITAS DATA POSTTEST 
 
H0 = Tidak ada perbedaan nilai varian posttest antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen 
Ha = Ada perbedaan nilai varian posttest antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen 
Kriteria pengujian: Terima H0 jika Fhitung < Ftabel, tolak H0 jika Fhitung > Ftabel 
Langkah-langkah perhitungan uji homogenitas dengan metode varian 
terbesar dibandingkan dengan varian terkecil, sebagai berikut: 
1. Merangkum dan menghitung jumlah seluruh data 
 
a. Data Posttest Kelas Kontrol: 
 
83.33 55.56 72.22 61.11 61.11 61.11 72.22 66.67 61.11 88.89 
55.56 77.78 77.78 72.22 66.67 72.22 66.67 72.22 66.67 77.78 
66.67 66.67 66.67 72.22 55.56 77.78 72.22 66.67 72.22 77.78 
 
Jumlah seluruh data = 2083.33 
b. Data Posttest Kelas Eksperimen 
 
88.89 77.78 77.78 88.89 72.22 77.78 83.33 83.33 77.78 88.89 




83.33 83.33 83.33 94.44 72.22 88.89 72.22 83.33 61.11 77.78 
Jumlah seluruh data = 2433.33 
2. Menghitung nilai rata-rata (mean) 
a. Nilai rata-rata kelas kontrol 
X  =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
  =  
2083.33
30
  = 69.44 
b. Nilai rata-rata kelas eksperimen 
X  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
  =  
2433.33
30
   = 81.11 
3. Menghitung nilai standar deviasi dan varians 
a. Kelompok Kontrol 
Xi Xbar fi (Xi-Xbar) (Xi-Xbar)2 fi (Xi-Xbar)2 
55.56 69.44 3 -13.8844 192.77779753086 578.3334 
61.11 4 -8.3344 69.46296419753 277.8519 
66.67 8 -2.7744 7.69754197531 61.5803 
72.22 8 2.7756 7.70370864198 61.6297 
77.78 5 8.3356 69.48148641975 347.4074 
83.33 1 13.8856 192.80865308642 192.8087 
88.89 1 19.4456 378.12963086420 11343.8889 
JUMLAH: 30 JUMLAH: 1519.6113 
Standar deviasi (S) =    √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥𝑏𝑎𝑟)2
∑ 𝑥−1
 =   √
1519.6113
29
  = 7.238811 




b. Kelompok Eksperimen 




61.11 81.11 1 -20.0003 400.01333344444
3 
400.0133 
72.22 4 -8.8903 79.038026777777 316.1521 
77.78 9 -3.3303 11.091120111111 99.8201 
83.33 9 2.2197 4.926920111111 44.3423 
88.89 5 7.7797 60.523213444445 302.6161 
94.44 2 13.3297 177.68001344444
5 
355.3600 
JUMLAH: 30 JUMLAH: 1518.3039 
 
Standar deviasi (S) =       =√
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥𝑏𝑎𝑟)2
∑ 𝑥−1
   =   √
1518.3039
29
  = 7.235697 
Varian (S2²) = (7.235697²) = 52.35531 
4. Menghitung Harga Fhitung 
 








Fhitung   = 1.001 
Berdasarkan perhitungan, diperoleh harga Fhitung = 1.001. Harga tersebut 




dapat dilihat di tabel F dengan kententuan dk pembilang (n - 1) = 29, dan dk 
penyebut (n - 1). Pada taraf signifikan 5%, dk pembilang = 29, dan dk 
penyebut = 29, diperoleh nilai Ftabel = 1.85, karena nilai Fhitung = 1.001 < 
Ftabel = 1.85, maka H0  diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan nilai varian posttest antara kelas kontrol dan kelas  eksperimen,  




PERHITUNGAN MANUAL UJI HOMOGENITAS DATA AFEKTIF 
 
H0 =  Tidak  ada  perbedaan  nilai varian afektif antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen 
Ha = Ada perbedaan nilai varian afektif antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen 
Kriteria pengujian: Terima H0 jika Fhitung < Ftabel, tolak H0 jika Fhitung > Ftabel 
Langkah-langkah perhitungan uji homogenitas dengan metode varian 
terbesar dibandingkan dengan varian terkecil, sebagai berikut: 
1. Merangkum dan menghitung jumlah seluruh data 
a. Data nilai afektif kelas kontrol 
90.63 67.19 85.94 81.25 75.00 68.75 84.38 79.69 67.19 90.63 
68.75 87.50 89.06 84.38 76.56 81.25 75.00 79.69 75.00 87.50 
78.13 75.00 76.56 82.81 75.00 85.94 82.81 78.13 84.38 85.94 
Jumlah seluruh data = 2400.00 
b. Data nilai afektif kelas eksperimen 
93.75 81.25 85.94 90.63 68.75 82.81 90.63 87.50 81.25 78.13 
82.81 81.25 87.50 93.75 81.25 87.50 93.75 87.50 67.19 82.81 
87.50 85.94 85.94 93.75 78.13 90.63 85.94 75.00 68.75 82.81 
Jumlah seluruh data = 2520.31 


















 = 80.0000 








   = 84.01 
3. Menghitung nilai standar deviasi dan varians 
a. Kelompok Kontrol 
Xi Xbar fi (Xi-Xbar) (Xi-Xbar)2 fi (Xi-
Xbar)2 
65.63 80.00 2 -14.3750 206.64062500000 413.2813 
68.75 2 -11.2500 126.56250000000 253.1250 
75.00 5 -5.0000 25.00000000000 125.0000 
76.56 2 -3.4375 11.81640625000 23.6328 
78.13 2 -1.8750 3.51562500000 7.0313 
79.68 2 -0.3200 0.10240000000 0.2048 
81.25 2 1.2500 1.56250000000 3.1250 
82.81 2 2.8125 7.91015625000 15.8203 
84.38 3 4.3750 19.14062500000 57.4219 
85.94 3 5.9375 35.25390625000 105.7617 
87.50 3 7.5000 56.25000000000 168.7500 
90.63 2 10.6250 112.89062500000 225.7813 














  = 6.945441 
Varian (S1²) = (6.945441²) = 48.23915 
b. Kelompok Eksperimen 
Xi Xbar fi (Xi-Xbar) (Xi-Xbar)2 fi (Xi-
Xbar)2 
67.1875 84.01 1 -16.8229 283.01052517361
1 
283.0105 
68.75 2 -15.2604 232.88031684027
8 
465.7606 
75 1 -9.0104 81.187608506945 81.1876 
78.125 2 -5.8854 34.638129340278 69.2763 
81.25 4 -2.7604 7.619900173611 30.4796 
82.8125 4 -1.1979 1.435004340278 5.7400 
85.9375 4 1.9271 3.713650173611 14.8546 
87.5 5 3.4896 12.177191840278 60.8860 
90.625 3 6.6146 43.752712673611 131.2581 
93.75 4 9.7396 94.859483506944 379.4379 
JUMLAH: 30 JUMLAH: 1521.8913 
Standar deviasi (S) = 
   
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥𝑏𝑎𝑟)2
∑ 𝑥−1





  = 7.24424 





5. Menghitung Harga Fhitung 






  =   
52..47901
4823915
 = 1.088 
Berdasarkan perhitungan, diperoleh harga Fhitung = 1.088. Harga 
tersebut kemudian dibandingkan dengan harga Ftabel, untuk mengetahui nilai 
Ftabel dapat dilihat di tabel F dengan kententuan dk pembilang (n - 1) = 29, 
dan dk penyebut (n - 1). Pada taraf signifikan 5%, dk pembilang = 29, dan 
dk penyebut = 29, diperoleh nilai Ftabel = 1.85, karena nilai Fhitung = 1.088 < 
Ftabel = 1.85, maka H0  diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan nilai varian posttest antara kelas kontrol dan kelas  eksperimen,  




















N Valid 30 30 30 30 30 30 
 Missin
g 
0 0 0 0 0 0 
Me
an 
 45.3697 80.0013 69.4453 43.5177 81.1103 84.0113 






Minimum 16.67 67.19 55.56 16.67 61.11 67.19 
Maximum 72.22 90.63 88.89 77.78 94.44 93.75 
Su
m 


























































LAMPIRAN 6 UJI HIPOTESIS 
 
A. Independent T-Test 




Lampiran 6. Uji Hipotesis 
A. Independent T-Test 

















































Independent Samples Test 





















































































































Independent Samples pretest 













































.241 .464 58 .644 1.85200 3.98818 -6.13122 9.83522 





















































Independent Samples Test 














































.446 .507 5.887 58 .000 11.66500 1.98154 7.69852 15.63148 




















Lampiran 6. Uji Hipotesis 
B. Sampel Paired T-Test 
 
1. Uji Hipotesis 2 Kelas Kontrol 
 







Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 45.3697 30 16.95700 3.09591 
 































































95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 




















2. Uji Hipotesis 2 Kelas Eksperimen 
 












Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 nilai_pretest 43.5177 30 13.77057 2.51415 
 
































































Interval of the 
Difference 
Lower Upper 









































Foto 1. Kegiatan Belajar Mengajar 
 
 
Foto 2. Kegiatan Belajar Mengajar 
 
 






Foto 4. Kegiatan Belajar Kelompok 
 
 
Foto 5. Kegiatan Belajar Kelompok 
 
 










Foto 7. Pengisian Angket 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
